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ABSTRAK

Nur Hayati, Vitri. 2014. Aplikasi segmentasi teks bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode context free grammer untuk pencocokan kalimat.
Skripsi, Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Ririen
Kusumawati, M.Kom (2) A’la Syauqi, M.Kom.

Kata kunci : Kalimat, Segmentasi teks, Context Free Grammar

Kebutuhan manusia akan perangkat informasi dan komunikasi seakan
menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan era globalisasi yang menuntut anak remaja selalu up to date disinyalir
menjadi salah satu penyebab pesatnya penyebaran virus alay, yang mana itu akan
berdampak pada bahasa yang tidak baik dan kurang sopan sekaligus pertanda semakin
merosotnya kemampuan berbahasa Indonesia di kalangan generasi muda. Dengan
permasalahan tersebut maka akan dibangun sebuah aplikasi segmentasi teks yang dapat
membantu anak-anak untuk mengenal lebih baik bahasa Indonesia yang benar sesuai
dengan EYD.

Metode yang digunakan untuk pencocokan kalimat dalam aplikasi ini adalah
Context Free Grammar (CFG) yaitu dengan menentukan kalimat yang dicari
pembentukannya sesuai grammar Yyang benar secara struktural maupun dalam
maknanya.

Data ujicoba yang diperoleh dari aplikasi segmentasi teks ini diperoleh dari hasil
pencocokan kalimat yang telah dibenarkan. Dari hasil pengujian diperoleh presentase
hasil dengan aplikasi menggunakan metode context free grammar (CFG) adalah untuk
kalimat dasar berpola subjek dan predikat (SP) 90%, untuk kalimat dasar berpola
subjek, predikat, dan objek (SPO) 85%, dan untuk kalimat dasar berpola subjek,
predikat, objek dan keterangan (SPOK) 85%. Presentase tersebut diperoleh dari kalimat
yang pencocokannya benar sesuai program dimana setiap kalimat diinputkan 20
kalimat.
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ABSTRACT

Nur Hayati, Vitri, 2014. Application Indonesian text segmentation by using the
context free grammar for matching sentences. Thesis, Department of
Informatics, Faculty of Science and Technology of the State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (1) Ririen
Kusumawati, M.Kom (2) A'la Syauqi, M.Kom.

Keywords: Sentences, Text segmentation, Context Free Grammar

Human need for information and communication devices as a necessity
inseparable in everyday life. Development of globalization which requires teen is
always up to date is suppose to be one of the causes of the rapid spread of the virus that
tracks, which is where it would have an impact on both language and irreverent at the
same time a sign of further decline in Indonesian language skills among the younger
generation. With these problems it will build an application segmentation of text that
can help children to get to know better the true Indonesian accordance with EYD.

The method used for matching phrase in this application is a Context Free
Grammar (CFG) is to determine the appropriate sentence sought formation structurally
correct grammar and in meaning.

Experimental data obtained from the application of text segmentation is obtained
from the matching of sentences that have been justified. Percentage of test results
obtained by the application results using a Context Free Grammar (CFG) is a basic
sentence pattern for the subject and predicate (SP) 90%, on the basis of patterned
sentences subject, predicate, and object (SPO) 85%, and for the basic sentence patterned
subject, predicate, and object information (SPOK) 85%. The percentage is obtained
from the appropriate sentence correct its match program in which every sentence is
entered 20 sentences.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi semakin memudahkan
manusia untuk mencari informasi. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
maka kebutuhan manusia dari waktu ke waktu kian meningkat. Kebutuhan
manusia akan perangkat informasi dan komunikasi seakan menjadi kebutuhan
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Tulisan Taufiq Ismail
yang berjudul “Selamatkan Bahasa Indonesia” yang dimuat di Kompas pada 30
Juni 2012 halaman 14, cukup penting dalam hubungannya dengan pemakaian
bahasa Indonesia. Berita tersebut merupakan liputan dari hasil diskusi tentang
sastra dan bahasa media massa di Bentara Budaya Jakarta yang berlangsung pada
hari Jumat 29 Juni 2012. Taufig Ismail melakukan penelitian secara sederhana
selama dua jam pada tahun 2009, dia mengamati pemakaian bahasa di media
massa terutama di televisi. Dia merasa terlalu banyak bahasa tidak baku yang
tidak semestinya di gunakan bagi pemirsa di Indonesia. “Top Nine News, Siapa
pemirsa berita jam sembilan malam ini? Orang California atau penduduk kota
Sydney? Kok pakai bahasa Amerika? Kan bisa memakai judul Sembilan Berita
Penting” katanya.

Sejak lahir manusia sudah diajarkan berbahasa dalam kehidupan sehari-
hari, mulai saat bagun pagi sampai menginjak malam waktu beristirahat manusia
tidak pernah lepas memakai bahasa, Maka bahasa sangatlah berguna bagi

manusia untuk melakukan aktifitasnya. Bahasa lisan merupakan bahasa yang



interaksinya secara langsung. Adanya bahasa lisan dapat dikaitkan dengan
berbicara karena itu merupakan simbol dari bahasa lisan. Sedangkan bahasa
tulisan merupakan bahasa yang digunakan secara tidak langsung. Di samping itu,
perkembangan era globalisasi yang menuntut anak remaja selalu up to date!
disinyalir menjadi salah satu penyebab pesatnya penyebaran virus alay?, yang
mana itu juga dapat dipengaruhi oleh perkembangan tekhnologi yang semakin
maju. Hal tersebut sangatlah memprihatinkan karena remaja adalah generasi
bangsa, apabila bahasa mereka yang alay ini semakin marak maka akan
berdampak pada bahasa yang tidak baik dan kurang sopan sekaligus pertanda
semakin merosotnya kemampuan berbahasa Indonesia di kalangan generasi muda.

Dalam dalil agli yang diriwayatkan Oleh Syaikh Abdul Muhsin Bin Hamd

Al-Abbad Al-Badr. Allah berfirman:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu sekalian kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki amalan-amalanmu
dan mengampuni dosa-dosamu. Barang siapa mentaati Allah dan RasulNya,
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenengan yang besar” [Al-Ahzab : 70-
71]

Dari permasalahan tersebut akan dibuat sebuah aplikasi yang dapat membantu

siswa sekolah dasar dalam hal belajar. Aplikasi itu adalah segmentasi teks bahasa

! up to date = terbaru, terkini, terhangat.
2 Alay = gejala yang dialami pemuda-pemudi Indonesia, yang ingin diakui statusnya diantara

teman-temannya



Indonesia. Perancangan aplikasi ini menggunakan metode Context Free Grammer
(CFG), yakni metode segmentasi kalimat dalam bahasa indonesia dengan
menggunakan aturan-aturan kata yang ada dalam tata bahasa indonesia, dimana
context free grammer dirancang untuk penanganan kalimat tunggal.

Didalam Al-qur’an juga dijelaskan bahwasannya:
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Artinya:

“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang benar
dan adil. tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan dia lah
yang Maha Mendenyar lagi Maha Mengetahui.” (Al-an’am :115).

Edu game merupakan pengembangan dasar dari teknologi informasi dan
komunikasi, dimana dengan adanya terobosan ini diharapkan dapat menjadi
alternatif atau cara baru dalam proses belajar mengajar. Penggunaan Edu game
sebagai sistem pembelajaran yang baru, mendorong penyelenggaraan pendidikan
dan pembelajaran yang semakin efektif, sehingga para generasi bangsa

selanjutnya dapat mengenal lebih baik bahasa Indonesia yang benar sesuai dengan

tata bahasa yang baku.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
a. Bagaimana fungsi dari segmentasi teks?
b. Mengapa diperlukan klasifikasi kalimat tunggal?
c. Bagaimana mengaplikasikan metode Context free grammer dalam pencocokan

kalimat?



1.3 Batasan Masalah
Agar penyusunan tugas akhir ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang

dirumuskan maka ruang lingkup pembahasan dibatasi pada:

a. Sistem yang dikembangkan dibatasi pada kalimat tunggal aturan bahasa
Indonesia menurut EYD

b. Data yang digunakan berasal dari kalimat bahasa Indonesia

c. Kalimat yang diacak tidak menggandung frase maupun perluasan unsur
kalimat dalam susunanya kecuali frase preposisi.

d. Kalimat yang akan diurai hanya terbatas pada kalimat aktif

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah membuat aplikasi segmentasi teks
bahasa Indonesia untuk pencocokan kalimat, dimana kalimat yang akan di urai
hanya terbatas pada kalimat aktif.
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk aplikasi pencocokan kalimat
bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan tata bahasa baku bahasa

Indonesia.

1.6 Metodelogi Penelitian
Dalam metodelogi penelitian ini terdapat tiga pokok pembahasan yang dibahas

yaitu:



1.6.1 Persiapan Penulisan Laporan dan Studi Literatur
Persiapan dan penyusunan laporan penelitian tugas akhir serta
pengumpulan pustaka berupa text book dan paper yang berhubungan
dengan laporan tugas akhir.

1.6.2 Perencanaan dan Pembuatan Sistem
Perancangan dan pembuatan sistem meliputi perancangan proses-proses
utama sistem dan desain aplikasi yaitu tampilan antarmuka.

1.6.3 Penulisan dan Pembuatan Laporan
Penulisan dan pembuatan laporan dari hasil penelitian selama

pembuatan aplikasi.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka laporan ini
disusun berdasarkan sistematika berikut ini:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang mengapa, untuk apa penelitian ini dilakukan, dan
bagaimana penyusunan laporan skripsi yang termuat dalam Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penyusunan
BAB Il :TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori yang berhubungan dengan penelitian ini yang
berjudul Aplikasi Segmentasi Teks bahasa Indonesia menggunakan metode

Context Free Grammer untuk pencocokan kalimat.



BAB |1l : METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan analisis dan perancangan sistem Aplikasi Segmentasi
Teks bahasa Indonesia menggunakan metode Context Free Grammer untuk
pencocokan kalimat.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang implementasi aplikasi Aplikasi Segmentasi Teks
bahasa Indonesia menggunakan metode Context Free Grammer untuk
pencocokan kalimat. Secara keseluruhan serta melakukan pengujian aplikasi
untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi sesuai dengan yang diharapkan

BAB V : KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian aplikasi dan saran yang
diharapkan bisa memberikan manfaat untuk pengembangan lebih lanjut dari
program Aplikasi Segmentasi Teks bahasa Indonesia menggunakan metode
Context Free Grammer untuk pencocokan kalimat.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi seluruh bahan rujukan atau referensi dalam penulisan tugas akhir ini.
LAMPIRAN

Berisi tentang data atau keterangan lain yang bersangkutan dengan tugas akhir
ini. Berfungsi untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam bagian

utama.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenisi Teks

Dalam teori bahasa, apa yang disebut dengan teks tak lebih dari himpunan
huruf yang membentuk kata dan kalimat yang dirangkai dengan sistem tanda yang
disepakati oleh masyarakat, sehingga sebuah teks tersebut bisa mengungkapkan
makna yang dikandungnya ketika dibaca.

Teks dalam pengertian umum adalah dunia semesta, tidak hanya terbatas
pada teks tertulis atau teks lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film dan drama juga
dapak dikatakan sebagai teks. (Rina, 2001:137). Sementara menurut Komaruddin,
yang dimaksud dengan teks adalah fiksasi atau pelembagaan sebuah wacana lisan
dalam bentuk tulisan (Komaruddin,1996:129). Dalam defenisi tersebut secara
implicit sebenarnya sudah diperlihatkan adanya hubungan antara tulisan dengan
teks. Apabila tulisan adalah bahasa lisan yang difiksasikan, maka teks adalah
wacana yang di fiksasikan dalam bentuk sebuah teks. Teks juga dapat diartikan
sebagai seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang pemgirim kepada
seorang penerima melalui media tertentu dengan kode-kode tertentu (Sobur, 2001.:
53).

Komaruddin (1996:129,88,87) juga mendefinisikan teks sebagai ungkapan
bahasa yang menurut isi, sintaksis, pragmatik merupakan suatu kesatuan.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat di pahami bahwa setidaknya ada tiga hal

yang harus ada dalam sebuah teks yakni isi, sintaksis, dan pragmatik.



Isi sangat erat kaitannya dengan konten dari sebuah teks. Teks yang baik
hendaknya mengungkapkan gagasan-gagasan atau gambaran-gambaran yang ada
dalam kehidupan. Gagasan-gasasan atau gambaran-gambaran itu dituangkan
dalam sebuah bentuk bahasa yang berupa penceritaan, lazimnya dalam bentuk
drama dan prosa maupun rangkaian kata-kata, biasanya dalam bentuk puisi.
Dalam menuangkan gagasan-gagasannya, pengarang dapat secara eksplisit
maupun implisit dalam menunjukkan isi sebagai pesan yang hendak
disampaikannya dalam teks. Isi dalam teks juga sangat berkaitan
dengan semantik. Semantik disini merupakan salah satu kajian dalam bahasa yang
berhubungan dengan makna. Isi dalam teks tidak lain adalah makna-makna yang
disampaikan oleh pengarang. Pengungkapan makna seperti ini dapat dilakukan
secara terang-terangan, lugas, jelas maupun dengan cara tersembunyi melalui
simbol-simbol. Berkaitan dengan makna dalam teks, Komaruddin mengatakan
bahwa kesatuan semantik yang dituntut dalam sebuah teks ialah tema global yang
melingkupi semua unsur. Dengan ini artinya tema atau perbuatan berfungsi
sebagai ikhtisar teks atau perumusan simboliknya. Meski demikian, menunjukkan
tema saja belum cukup memadai, masih diperlukan penafsiran menyeluruh untuk
menelaah sebuah teks sebagai satu kesatuan.

Sintaksis dalam tata bahasa diartikan sebagai tata kalimat. Secara sintaksis
sebuah teks harus memperlihatkan pertautan. Pertautan itu akan tampak apabila
unsur-unsur dalam tatabahasa yang berfungsi sebagai penunjuk (konjungsi) secara
konsisten dipergunakan. Karena dengan demikian maka teks yang disampaikan

menjadi lebih mudah untuk dipahami isinya.



Pragmatik berkaitan dengan situasi atau keadaan bahasa yang digunakan
dalam suatu keadaan tertentu. Dalam hal ini komaruddin juga mengungkapkan
bahwa pragmatik bertalian dengan bagaimana sebuah bahasa dipergunakan dalam
suatu konteks sosial tertentu. Teks merupakan suatu kesatuan saat ungkapan
bahasa oleh para peserta komunikasi dialami sebagai suatu kesatuan yang bulat.
Lebih lanjut lagi dikatakan olehnya bahwa pragmatik merupakan ilmu mengenai
perbuatan yang kita lakukan ketika bahasa dipergunakan dalam sebuah konteks
tertentu. Hal yang diungkapkannya tersebut berkaitan erat dengan ketuntasan
dalam memahami sebuah teks. Makna kesatuan bulat tersebut mengarah pada
keutuhan dari sebuah teks. Membaca teks dapat dipahami sebagai suatu tindakan
atau kegiatan yang dimulai dari bagian awal hingga bagian akhir dari sebuah teks,
yaitu: “selesai” atau “tamat”.

Didalam Al-qur’an dalam surat Al- bayyinah ayat 2 dan 3 dijelaskan

bahwasannya:
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“ 2(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran), 3. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab
vang lurus[1594].”

Di dalam kamus besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa pengertian
kalimat adalah gabungan dari dua buah kata atau lebih yang menghasilkan suatu
pengertian dan pola intonasi akhir. Kalimat dapat dibagi-bagi lagi berdasarkan
jenis dan fungsinya. Contohnya seperti kalimat lengkap, kalimat tidak lengkap,

kalimat pasif, kalimat perintah, kalimat majemuk, dan lain sebagainya (Daryanto,

1997).



Didalam Al-qur’an dalam surat Ibrahim ayat 24 dijelaskan bahwasannya:
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit” (QS. 14: 24)

3 \\

2.2 Bahasa Indonesia

Dalam UUD 1945 pasal 36 disebutkan bahwa bahasa
Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa persatuan bangsa
Indonesia. Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya setelah Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia, tepatnya satu hari sesudahnya bersamaan dengan mulai
berlakunya konstitusi. Dari sudut pandang linguistik, bahasa Indonesia merupakan
salah satu dari banyak ragam bahasa Melayu. Dasar yang dipakai adalah bahasa
Melayu Riau (wilayah Kepulauan Riau sekarang) dari abad ke-19. Seiring waktu
berjalan, bahasa tersebut mengalami perubahan akibat penggunaannya sebagai
bahasa kerja di lingkungan administrasi kolonial dan juga berbagai proses
pembakuan sejak awal abad ke-20. Penamaan "Bahasa Indonesia” ini diawali
sejak dicanangkannya Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, hal ini dilakukan untuk
menghindari kesan "imperialisme bahasa" apabila nama bahasa Melayu tetap
digunakan. Proses inilah yang menyebabkan berbedanya Bahasa Indonesia saat ini
dari varian bahasa Melayu asli yang digunakan di Riau maupun di Semenanjung

Malaya. Hingga pada saat ini, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang hidup


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_resmi
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/UUD_1945
http://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Ragam_bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahasa_Melayu_Riau&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahasa_Melayu_Riau&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahasa_Melayu_Riau&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Riau
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumpah_Pemuda
http://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaya
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yang terus menghasilkan kosakata baru, baik melalui penciptaan maupun
penyerapan dari bahasa daerah dan bahasa asing.

Meskipun telah dipahami dan dituturkan oleh lebih dari 90% warga
Indonesia, bahasa Indonesia bukanlah bahasa induk bagi kebanyakan penuturnya.
Sebagian besar warga Indonesia menggunakan salah satu dari 748 bahasa yang
ada di Indonesia sebagai bahasa induk. Penutur bahasa Indonesia kerap kali
menggunakan versi sehari-hari (kolokial) dan atau mencampur adukkan dengan
dialek Melayu lainnya atau bahasa daerahnya masing-masing. Meskipun
demikian, bahasa Indonesia digunakan sangat luas di perguruan-perguruan, di
media massa, sastra, perangkat lunak, surat-menyurat resmi, dan berbagai forum
publik lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia digunakan oleh
semua warga Indonesia.

Fonologi dan tata bahasa Bahasa Indonesia dianggap relatif mudah. Dasar-
dasar yang penting untuk komunikasi dasar dapat dipelajari hanya dalam kurun
waktu beberapa minggu. Untuk mengubah sebuah kata benda menjadi bentuk
jamak digunakanlah reduplikasi (perulangan kata), tapi hanya jika jumlahnya
tidak terlibat dalam konteks. Sebagai contoh *‘seribu orang™ dipakai, bukan
""seribu orang-orang'. Perulangan kata juga mempunyai banyak kegunaan lain,
tidak hanya terbatas pada kata benda saja. Selain itu bahasa Indonesia juga
menggunakan dua jenis kata ganti orang pertama jamak, yaitu ""kami** dan ""kita"".
"Kami' adalah kata ganti eksklusif yang artinya tidak termasuk lawan bicara,
sedangkan "kita" adalah kata ganti inklusif yang berarti kelompok orang yang

disebut termasuk lawan bicaranya.


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_daerah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_asing
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_ibu
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_ibu
http://id.wikipedia.org/wiki/Fonologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Reduplikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata_ulang
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Susunan kata dasar yaitu Subyek - Predikat - Obyek (SPO), meskipun
susunan kata lain juga memungkinkan. Bahasa Indonesia juga tidak mengenal
kala (tense). Penunjukan waktu dinyatakan dengan menambahkan kata keterangan
waktu seperti "kemarin™ atau "esok", dan juga petunjuk lain seperti "sudah" atau
"belum™.

Dengan tata bahasa yang cukup sederhana bahasa Indonesia memiliki
tingkat kerumitannya sendiri, yaitu pada penggunaan imbuhan yang mungkin
akan cukup dapat membingungkan bagi orang yang pertama kali belajar bahasa

Indonesia (Wikipedia, 2011).

2.2.1 Tata Bahasa Indonesia
2.2.1.1 Kata
Kata adalah susunan terkecil dari kalimat yang dapat berdiri sendiri dan

mempunyai makna. Kata-kata yang terbentuk dari gabungan huruf atau gabungan
morfem, atau gabungan huruf dengan morfem, baru diakui sebagai kata bila
bentuk gabungan tersebut mempunyai makna atau arti.
Kata dapat dikelompokkan menjadi 5 jenis, yakni:
a. Verba (kata kerja)
b. Adjektiva (kata sifat)
c. Adverbia (kata keterangan)
d. Rumpun kata benda, yang terdiri dari:

1) Nomina (kata benda/kata nama)

2) Pronomina (kata ganti)

3) Numeralia (kata bilangan)


http://id.wikipedia.org/wiki/Imbuhan
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e. Rumpun kata tugas, yang terdiri dari:
1) Preposisi (kata depan)
2) Konjungtor (kata sambunq)
3) Interjeksi (kata seru)
4) Artikel (kata sandang)

5) Partikel

2.2.1.2 Imbuhan

Bahasa Indonesia memiliki empat jenis imbuhan, yaitu awalan(prefiks),
sisipan(infiks), akhiran(sufiks), dan imbuhan terbelah(konfiks). Dari keempat
imbuhan itu infiks merupakan imbuhan yang paling jarang digunakan. Imbuhan di
dalam bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting karena imbuhan
dalam sebuah kata dasar (kata) dapat mengubah bentuk, fungsi, kategori, dan
makna dari kata yang diikutinya tersebut.
a. Prefiks atau awalan

Awalan (prefiks) adalah imbuhan yang dilekatkan di depan kata dasar. Di
dalam bahasa Indonesia terdapat delapan awalan, yaitu ber- dan per-; meng- dan
di-; ter-, ke- dan se-, misalnya: berjalan, perhari, mengulang, dibuka, terlelap,
dan seirama.
b. Infiks atau sisipan

Sisipan adalah imbuhan yang diletakkan di tengah kata dasar. Bahasa
Indonesia memiliki empat sisipan, yaitu —el-, -em-, -er-, dan —in-, misalnya:

getar -> geletar

getar > gemetar
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gigi > gerigi

geger - gelegar

kelut > kemelut
c. Sufiks atau akhiran

Akhiran adalah imbuhan yang diletakatkan pada akhir kata dasar. Bahasa
Indonesia memiliki akhiran —i, -kan, -an, -man, -wan, -wati, wi(-wiah), dan —nya,
seperti:

ambil - ambili, ambilkan, ambilan

seni = seniman

warta - wartawan, wartawati

dunia = duniawi

turun - turunnya
d. Konfiks atau imbuhan terbelah

Menurut Arifin dan Junaiyah (2009) Konfiks biasa disebut dengan
imbuhan terbelah, adalah imbuhan yang dilekatkan sekaligus pada awal dan akhir
kata dasar (harus mengapit kata dasar) karena konfiks merupakan imbuhan

tunggal, yang tentu saja memiliki kesatuan bentuk dan satu kesatuan makna,

seperti

1) Konfiks ke-....... -an pada keuangan, kematian, dan keahlian.

2) Konfiks ber-......-an pada berhamburan, bertabrakan, dan berciuman
3) Konfiks peng-....... -an pada perjuangan, pergaulan, dan pertemuan.

4) Konfiks per-......-an pada perjuangan, pergaulan, dan pertemuan.
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5) Konfiks se-......-nya pada sebaik-baiknya, dan sebesar-besarnya

Kombinasi awalan dan akhiran yang tidak diizinkan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kombinasi Awalan dan Akhiran yang Tidak Diizinkan

Awalan Akhiran yang tidak diizinkan
be- -i
di- -an
ke- -1, -kan
me- -an
se- -1, -kan
2.2.1.3. Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan dan atau
tulisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi, dkk.2003:311). Chaer yang
merupakan ahli tata bahasa tradisional dalam bukunya yang berjudul sintaksis
bahasa Indonesia (1994:240) berbicara mengenai pengertian kalimat, ia
mengungkapkan bahwa kalimat adalah kata-kata yang teratur yang berisi pikiran
yang lengkap. Dalam tulisan latin yang dimaksud dengan kalimat adalah sebuah
kata yang diawali huruf capital diakhiri intonasi final tanda titik (.), tanda tanya
(?), dan tanda seru (1), termasuk didalamnya tanda koma (,), titik dua (:), titik
koma (;), tanda pisah (-), tanda sambung (-), dan spasi yang dapat menyampaikan
pikiran secara utuh.

Pada umumnya, kalimat berwujud sebagai deretan kata yang disusun
sesuai dengan kaidah tata bahasa, khususnya kaidah tata kalimat. Sebagai aturan
sintaksis, kalimat merupakan salah satu tataran dalam hierarki gramatikal. Satuan

sintaksis kalimat meliputi kalimat, klausa, frasa dan kata. Apabila dilihat dari



16

peringkatnya dalam tataran gramatikal, kalimat merupakan satuan sintaksis yang

terbesar, sedangkan kata merupakan satuan sintaksis yang terkecil. Kata

merupakan satuan dasar dari kalimat, sedangkan kalimat adalah satuan dasar

wacana. Diantara kalimat dan kata ada dua satuan sintaksis yaitu frasa dan klausa.

Yang dimaksud dengan klausa adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata

atau lebih yang mengandung unsur predikat, sedangkan frasa merupakan satuan

sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak mengandung unsur

predikat (Soedjito dan Saryono, 2012:2). Hal ini dapat dilihat dari contoh berikut.

Tabel 2.2 Contoh kata,frasa,klausa dan kalimat

Kata Frasa Klausa Kalimat
Gadis Gadis cantik itu Gadis itu cantik Gadis itu cantik
Cantik Itu gadis cantik Itu gadis cantik

Itu

Sapi Dua ekor sapi Sapi dua ekor Sapi dua ekor

Ekor Ekor sapi dua Ekor sapi dua

Dua
Buku Buku sastra baru | Buku sastra ini baru | Buku sastra ini
Sastra ini Ini buku sastra baru baru

Baru Ini buku sastra

Ini baru

2.2.1.4. Unsur Kalimat
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Sebuah kalimat dapat dikatakan sebagai kalimat yang benar apabila di
dalam kalimat tersebut memiliki unsur kalimat yang lengkap (Sari. 1999:9). Unsur
kalimat itu sendiri adalah fungsi sintaksis yang lazim disebut jabatan kata atau
peran kata (Finoza, 2007:126). Unsur-unsur kalimat itu antara lain ialah subjek
(S), predikat (P), objek (O), pelengkap (Pel) dan keterangan (Ket) (Soedjito dan
Saryono, 2012:2). Dalam bahasa Indonesia baku, kalimat yang benar sekurang-
kurangnya terdiri dari dua unsur, yaitu S (subjek) dan P (predikat).

Untuk membuat sebuah kalimat yang benar dan sesuai dengan kaidah tata
bahasa, diperlukan pemahaman tentang ciri-ciri dari unsur pembentuk kalimat
tersebut. Antara lain adalah ciri-ciri pada pembentuk unsur subjek, predikat,

objek, pelengkap maupun keterangan.

a. Ciri-Ciri Predikat
Predikat adalah unsur utama didalam sebuah kalimat. Predikat merupakan
bagian kalimat yang memberikan keterangan tindakan/perbuatan yang dilakukan
oleh subjek. Selain itu, predikat dapat juga menyatakan sifat, situasi, status, ciri,
jati diri atau dalam keadaan bagaimana subjek dalam kalimat. Berikut ciri-ciri dari
sebuah predikat :
1. Dapat ditentukan melalui jawaban dari pertanyaan mengapa, bagaimana,
sebagali apa, jadi apa ataupun berapa.
2. Bisa berupa kata adalah atau ialah.
3. Dapat mengalami pengingkaran dengan kata tidak pada predikat yang berupa
verba atau adjektiva dan kata bukan pada predikat yang berupa nomina atau

kata merupakan.



18

4. Dapat diawali dengan kata-kata aspek atau modalitas seperti telah, sudah,
sedang, ingin, hendak, mau, belum, dan akan, sebelum verba atau adjektiva.
5. Penyusun suatu predikat bisa dalam bentuk kata, misalnya verba, adjektiva,
atau nomina. Dapat pula berbentuk frasa, misalnya frasa verbal, frasa
adjektival, frasa nominal, frasa numeralia (bilangan).
Contoh kalimat predikat:
a. ayah suka merokok
b. ayah dan ibu saya guru

c. kepalaku sakit

b. Ciri-Ciri Subjek
Subjek merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku, tokoh, sosok
(benda), sesuatu hal, atau suatu masalah yang menjadi pangkal/pokok
pembicaraan (Finoza, 2007:128). Subjek adalah unsur terpenting kedua setelah
predikat, dan dapat dikenali dari beberapa ciri sebagai berikut :
1. Dapat ditentukan dari jawaban pertanyaan apa atau siapa
2. Dapat disertai dengan kata itu
3. Dapat didahului dengan kata bahwa
4. Dapat diperluas dengan Keterangan yang.
5. Tidak bisa didahului dengan preposisi, seperti dari, dalam, di, ke, kepada,
maupun pada.
6. Pada umumnya subjek berupa nomina atau frasa nominal. Dalam beberapa

kalimat, subjek dapat berupa verba atau adjektiva yang disertai kata penunjuk
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itu. Namun pada hakikatnya, pengertian dari verba maupun adjektiva tersebut

tetaplah merujuk pada benda

Contoh kalimat subjek

d. merokok tidak baik

e. Guru harus dapat di gugu dan di tiru

f. Sembilan adalah bilangan ganjil
c. Ciri-Ciri Objek

Objek merupakan unsur kalimat yang melengkapi predikat. Unsur kalimat ini

hanya bersifat wajib ketika dalam susunan kalimat aktif transitif yakni kalimat
yang sedikitnya memiliki tiga unsur utama yaitu subjek, predikat (berupa verba
transitif), dan objek (Sari. 1999:12). Ciri-ciri objek ini adalah:
1. Selalu berada di belakang predikat.
2. Kata yang menjadi objek pada kalimat aktif dapat menjadi subjek dalam

kalimat pasif.
3. Tidak bisa didahului oleh preposisi
4. Dapat didahului kata bahwa sebagai penanda anak kalimat pengganti nomina
5. Objek umumya berupa nomina, frasa nominal, atau klausa.

Contoh kalimat objek

a. pak karto menanam jagung

b. kakak memburu rusa

c. saya mencintai dia
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d. Ciri-Ciri Pelengkap
Pelengkap (pel) atau komplemen adalah bagian kalimat yang melengkapi
predikat. Banyak orang yang seringkali salah dalam memahami pengertian antara
objek dan pelengkap dikarenakan kemiripan konsep yang dimiliki oleh keduanya
(Alwi,dkk. 2003:329). Walau demikian, ada satu perbedaan mendasar yang dapat
dilihat antara objek dan pelengkap, yaitu pelengkap tidak dapat dijadikan sebagai
subjek pada kalimat pasif. Beberapa ciri dari pelengkap adalah:
1. Berada langsung di belakang predikat apabila dalam kalimat tidak terdapat
unsur objek.
2. Tidak didahului preposisi
3. Berwujud nomina, frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
preposisional, atau klausa.
4. Tidak dapat menjadi subjek akibat pemasifan kalimat, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya.
5. Tidak dapat diganti dengan pronomina —nya kecuali dalam kombinasi
preposisi selain di, ke, dari, dan akan
Contoh kalimat pelengkap
a. pak karto bertanam jagung
b. kakak sedang berburu rusa
c. saya cinta kepada dia
e. Ciri-Ciri Keterangan
Keterangan merupakan unsur didalam kalimat yang memberikan penjelasan

mengenai beberapa hal dari unsur kalimat lainnya. Unsur keterangan dapat
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berfungsi untuk menerangkan subjek, predikat, objek, maupun pelengkap (Finoza,
2007:131). Keterangan ini dapat berupa kata, frasa, ataupun anak kalimat.
Keterangan yang berupa frasa ditandai oleh preposisi seperti di, ke, dari, dalam,
pada, kepada, terhadap, tentang, oleh, dan untuk. Sedangkan keterangan yang
berupa anak kalimat ditandai dengan kata penghubung seperti ketika, karena,
meskipun, supaya, jika, dan sehingga. Berikut ini beberapa ciri unsur keterangan,
yaitu:
1. Keterangan bukanlah unsur wajib dalam kalimat. Sehingga unsur keterangan
boleh disertakan maupun tidak dalam kalimat.
2. Letaknya bersifat manasuka, dapat menempati posisi di awal atau akhir
kalimat, atau di antara subjek dan predikat.

3. Biasanya berupa frasa nominal, frasa preposisional, adverbia, atau klausa.

Berdasarkan peranannya, ada beberapa macam keterangan dalam sebuah
kalimat. Dalam bahasa Indonesia ada sembilan macam keterangan, yaitu
keterangan waktu, tempat, tujuan, cara, penyerta, alat, pembanding, sebab, dan
kesalingan (Sari. 1999:14).

1. Keterangan Waktu

Keterangan waktu merupakan keterangan yang memberikan informasi
mengenai saat terjadinya suatu peristiwa (Alwi,dkk. 2003:367). Keterangan waktu
disini dapat berupa kata tunggal, frasa nominal, dan frasa preposisional maupun
anak kalimat seperti berikut ini (Soedjito dan Saryono,2012:47) :
1. Berupa kata tunggal, antara lain adalah dulu, nanti, kelak, kemarin, besok,

sekarang, kini, lusa, siang, atau malam.
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2. Berupa frasa nominal seperti pagi-pagi, malam-malam, siang-siang, sore-
sore, sebentar lagi, kemarin dulu, atau tidak lama kemudian.

3. Berupa frasa preposisional, vaitu kata-kata yang diawali dengan preposisi
kemudian diikuti oleh nomina yang memiliki ciri waktu. Preposisi yang
dipakai antara lain adalah di, dari, sampali, pada, sesudah, sebelum, ketika,
dll. Sedangkan nomina yang mengikuti seperti zaman, pukul, tanggal, hari,
malam, Januari,dll.

4. Berupa anak kalimat ditandai oleh konjungtor yang menyatakan waktu,
seperti setelah, sesudah, sebelum, saat, sesaat, sewaktu, dan ketika.

Contoh keterangan waktu:
a. Pada tanggal 29 ayah pulang
b. Di waktu itu Indonesia belum merdeka

c. Saya menjadi guru sejak tahun 2008

2. Keterangan Tempat

Keterangan tempat adalah keterangan yang menunjukkan tempat terjadinya
peristiwa atau keadaan. Keterangan ini hanya dapat diisi oleh frasa preposisional
yang ditandai oleh preposisi seperti di, di(dalam), ke, dari, sampai atau pada.
Kemudian diikuti oleh kata yang menyatakan tempat seperti di-sini, di-sana, dari-
sini, dan ke-mana (Soedjito dan Saryono,2012:49). Contoh keterangan tempat
adalah:
a. nenek tinggal di desa
b. mahasiswa itu pergi ke desa

c. pak darman datang dari desa
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3. Keterangan Tujuan

Keterangan tujuan adalah keterangan yang menyatakan arah, jurusan, maksud
perbuatan, atau kejadian. Bentuk keterangan tujuan ini selalu dalam bentuk frasa
preposisional. Preposisi yang digunakan antara lain adalah demi, bagi, guna,
untuk, dan buat. Konstituen yang mengikuti kelima preposisi tersebut dapat
berupa nomina/ frasa nominal, verba/ frasa verbal, dan pronominal/ frasa
pronominal (Soedjito dan Saryono,2012:53). Contoh keterangan tujuan:
a. Kita perkukuh kesatuan dan kesatuan guna keselamatan bangsa dan Negara
b. Buku ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa

c. Kita harus bersatu demi memperkukuh kesatuan dan persatuan

4. Keterangan Cara

Keterangan cara adalah keterangan yang menyatakan jalannya suatu peristiwa
yang berlangsung. Pembentuk keterangan cara disini dapat berupa kata tunggal,
kata ulang, frasa preposisional, atau anak kalimat yang menyatakan cara.
Pembentuk keterangan cara yang berupa Kata tunggal yang menyatakan cara
antara lain seperti seenaknya, semaumu, secepatnya, sepenuhnya, dan sebaliknya.
Pembentuk keterangan cara yang berupa kata ulang merupakan perulangan dari
adjektiva antara lain seperti sekeras-kerasnya, gila-gilaan, sebanyak-banyaknya.
Untuk keterangan cara yang berupa frasa ditandai oleh kata dengan atau secara.
Sedangkan keterangan cara yang berupa anak kalimat ini ditandai oleh kata
dengan dan dalam (Soedjito dan Saryono,2012:54).
Contoh keterangan cara

a. dia bekerja seenaknya saja
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b. tugas ini harus diselesaikan secepatnya

c. sebaiknya kita berangkat sekarang saja

5. Keterangan Penyerta

Keterangan penyerta adalah keterangan yang menyatakan ada atau tidaknya
orang yang menyertai orang lain dalam melakukan suatu perbuatan. Keterangan
penyerta ini dapat dibentuk dengan menggabungkan preposisi dengan, tanpa, atau
bersama yang diikuti dengan kata atau frasa tertentu yang bersifat maujud,
bernyawa atau yang dianggap bernyawa. Kecuali pada keterangan penyerta

berupa kata sendiri yang dapat berdiri sendiri tanpa iringan kata lain.

6. Keterangan Alat

Keterangan Alat adalah keterangan yang menyatakan ada atau tidaknya alat
yang digunakan untuk melakukan suatu perbuatan. Keterangan alat ini selalu
berbentuk frasa preposisional yakni menggunakan preposisi dengan dan tanpa,

dan diikuti dengan nomina.

7. Keterangan Pembandingan

Keterangan pembandingan (kemiripan) adalah keterangan yang menyatakan
kesetaraan atau kemiripan antara suatu keadaan, kejadian, atau perbuatan dengan
keadaan, kejadian, atau perbuatan lain. Bentuk keterangan pembandingan selalu

berupa frasa dengan menggunakan preposisi laksana, seperti, atau bagaikan.

8. Keterangan Sebab
Keterangan sebab adalah keterangan yang menyatakan sebab atau alasan

terjadinya suatu keadaan, kejadian, atau perbuatan. Bentuk keterangan sebab
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dapat berupa frasa ataupun anak kalimat. Keterangan sebab yang berupa frasa ini
selalu berupa frase preposisi yang ditandai oleh preposisi karena, sebab, akibat
atau lantaran dan diikuti oleh nomina atau frasa nomina. Sedangkan keterangan

sebab yang berupa anak kalimat ditandai oleh konjungtor karena atau lantaran.

9. Keterangan Kesalingan

Keterangan kesalingan adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
perbuatan dilakukan secara berbalasan. Bentuk daripada keterangan ini adalah
satu sama lain atau saling, dan pada umumnya diletakkan di sebelah kiri verba

atau di bagian akhir kalimat.

2.2.1.5 Pola kalimat Dasar
1. Kalimat dasar bertipe SP

Kalimat dasar tipe ini hanya memiliki unsur S (subjek) dan P (predikat).
Dalam kalimat ini predikat biasanya berupa verba transitif atau frasa verba.

Namun dapat juga berupa nomina, adjektiva, frasa nominal, dan frasa adjektival.

Misalnya, Saya mahasiswi
S P (nomina)

Reza tersenyum manis

S P (frasa adjektiva)
2. Kalimat dasar bertipe SPO
Tipe kalimat dasar ini merupakan tipe yang memiliki unsur penyusun
kalimat berupa subjek, predikat, dan objek. Subjek berupa nomina atau frasa

nominal, predikat berupa verba transitif, dan objek berupa nomina atau frasa
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nominal. Jika subjek dan objek tidak ada, maka kalimat tersebut menjadi tidak
gramatikal.

Misalnya, Avahnya membeli rumah baru
S P O

Eka mendapat hadiah
S P 0]

3. Kalimat dasar bertipe SPPel

Subjek, predikat, dan pelengkap merupakan unsur kalimat penyusun
daripada tipe kalimat dasar ini SPPel ini. Subjek disini dapat berupa nomina atau
frasa nominal, predikat dapat berupa verba intransitif atau kata sifat, sedangkan
pelengkap dapat dibentuk dari nomina atau adjektiva.

Misalnya, Negara kita berlandaskan hukum
S P Pel

Beliau menjadi kepala sekolah
S P Pel

4. Kalimat dasar bertipe SPK

Kalimat dasar tipe ini mempunyai unsur subjek, predikat, dan unsur
keterangan yang kehadirannya diperlukan oleh predikat. Sama halnya seperti
dengan tipe kalimat dasar sebelumnya, subjek pada tipe kalimat ini dapat berupa
nomina atau frasa nominal, predikat berupa verba intransitif, sedangkan
keterangan berupa frasa berpreposisi.

Misalnya,Mereka tinggal di Bandung
S P Ket.tempat

Pembunuhan itu terjadi tiga hari yang lalu
S P Ket.waktu




27

5. Kalimat dasar bertipe SPOPel

Tipe kalimat dasar yang satu ini terdiri atas subjek, predikat, objek, dan
pelengkap sebagai unsur penyusun kalimat. Predikat pada tipe kalimat ini
menuntut kehadiran tiga unsur kalimat yang lain (subjek, objek, dan pelengkap)
agar struktur kalimatnya menjadi gramatikal (Finoza, 2007:135). Subjek dapat
dibentuk dari nomina atau frasa nominal, predikat bisa berupa verba dwitransitif,
objek dan pelengkap berupa nomina atau frasa nominal.

Misalnya, Anton mengirimi ibunya uang
S P OW Eel

Petani menanami sawahnya palawija
S P @) Pel

6. Kalimat dasar bertipe SPOK

Pada tipe ini terdapat unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan
sebagai penyusun kalimatnya. Subjek berupa nomina atau frasa nomina, predikat
berupa verba dwitransitif, objek berupa nomina atau frasa nominal, dan
keterangan berupa frasa berpreposisi (Sari. 1999:17).

Misalnya, Pak Rasyid memasukkan uang ke bank
S P O ket.tempat

Mereka memperlakukan saya dengan sopan
S P O ket.cara

2.2.1.6 Kalimat Tunggal

Jika diperhatikan dari jumlah klausanya, maka kalimat dapat dibedakan
menjadi 2 macam, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk (Alwi,dkk.
2003:336). Kalimat tunggal ialah kalimat yang hanya terdiri dari satu klausa

bebas. Klausa merupakan satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih,
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yang mengandung unsur predikasi (Alwi,dkk. 2003:312). Subjek dan predikatnya
hanyalah satu atau merupakan satu kesatuan (Soedjito dan Saryono,2012:67).
Sebagaimana pengertiannya, maka dalam sebuah kalimat tunggal hanya
mempunyai satu unsur subjek, predikat, objek, pelengkap dan keterangan yang
merupakan satu kesatuan yang utuh. Dalam penggunaannya, kelima unsur kalimat
tersebut tidak harus ada sekaligus. Dengan kata lain dapat pula disertakan sesuai
dengan kebutuhan kalimat. Hanya dua unsur (subjek dan predikat) yang harus ada
dalam sebuah kalimat tunggal, karena kedua unsur tersebut merupakan syarat

unsur minimal sebuah kalimat (Finoza, 2007:138).

2.3 Game Edukasi

Game yang memiliki content pendidikan umumnya lebih dikenal dengan
istilah game edukasi. Game berjenis edukasi ini memiliki tujuan utuk memancing
minat, gairah, dan semangat belajar anak terhadap materi pelajaran sambil
bermain, sehingga dengan perasaan senang diharapkan anak bisa lebih mudah
memahami materi pelajaran yang disampaikan.

Menurut Randel (1992), game sangat berpotensi untuk menumbuhkan
kembali motivasi belajar anak yang mengalami penurunan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Randel pada tahun 1992, tercatat bahwa penggunaan game
sangat bermanfaat pada materi-materi yang berhubungan dengan matematika,

fisika dan kemampuan berbahasa (seperti studi sosial, biologi dan logika).

2.3.1 Prinsip Game Edukasi
Menurut Foreman (2004:53-54) beberapa prinsip yang harus diterapkan

dalam aplikasi sebuah game edukasi adalah:
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a. Individualization
Materi pembelajaran (pengetahuan) dibuat sesuai dengan kebutuhan individual
dari pembelajar, sedangkan game mengadopsi level individual dari pemain.

b. Feedback Active
Adanya feedback yang sesuai dengan cepat untuk memperbaiki pembelajaran
dan mengurangi ketidaktahuan pembelajar terhadap materi yang disampaikan,
sedangkan game menyediakan feedback dengan cepat dan konstektual.

c. Active learning
Adanya kecenderungan untuk menyertakan pelajar secara aktif dalam
menciptakan penemuan dan pengetahuan baru yang membangun, sedangkan
game menyediakan suatu lingkungan yang membantu terjadinya penemuan
baru tersebut

d. Motivation
Pelajar termotivasi dengan reward yang diberikan dalam aktifitas permainan,
sedangkan game melibatkan pengguna berjam-jam untuk mencapai tujuan.

e. Social
Pengetahuan merupakan suatu proses partisipasi sosoal, sedangkan game dapat
dimainkan dengan oranglain (seperti game multiplayer) atau melibatkan
komunitas dari pecinta game yang sama.

f. Scaffolding
Pelajar secara berangsur-angsur ditantang dengan tingkat kesulitan yang makin
tinggi dan dapat melangkah lebih maju untuk mencapai kemenangan

daripermainan, sedangkan game dibangun secara multi level, pemain tidak bisa
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bergerak ke level yang lebih tinggi sampai dia mampu menyelesaikan
permainandi level yang ada.
a. Transfer
Pelajar mengembangkan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan dari satu
orang ke orang yang lain, sedangkan game, sedangkan game mengijinkan
pemain untuk menstransfer informasi dari suatu konteks ke konteks yang lain
h. Assesment
Setiap individu mempunyai kesempatan untuk menilai pelajaran mereka sendiri

atau membandingkannya dengan oranglain.

2.4. Segmentasi Teks

Segmentasi teks adalah proses membagi teks tertulis menjadi unit yang
berarti seperti kata-kata, kalimat, atau topik. Istilah ini berlaku baik untuk proses
mental yang digunakan oleh manusia ketika membaca teks, dan proses artifisial
yang diimplementasikan di komputer, yang mana ini merupakan subyek dari
pengolahan bahasa alami. Yang menjadi permasalahan adalah sementara ini
beberapa bahasa tertulis memiliki penanda batas kata eksplisit, seperti ruang kata-
kata bahasa Inggris tertulis dan bentuk huruf khas awal, tengah dan akhir dari
Arab, sinyal tersebut kadang-kadang ambigu dan tidak hadir di semua ditulis
bahasa. Kalimat segmentasi adalah perihal mengenai membagi string bahasa

tertulis menjadi kalimat komponen (Jeffrey,1998).

2.5 Natural Language Processing (NLP)
Natural Language Processing atau Pemrosesan Bahasa Alami merupakan

salah satu tujuan jangka panjang dari Artficial Intelegence (kecerdasan buatan)
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yaitu pembuatan program yang memiliki kemampuan untuk memahami bahasa
manusia.

Pada dasarnya bahasa alami ialah suatu bentuk representasi dari suatu pesan yang
ingin dikomunikasikan antar manusia. Bentuk utama representasinya adalah berupa
suara/ucapan (spoken language), namun sering pula dinyatakan dalam bentuk sebuah
tulisan.

Inti dari pemrosesan bahasa alami ialah penguraian kalimat atau sering
juga disebut dengan parser. Parser ini berfungsi untuk membaca kalimat, kata
demi kata dan menentukan jenis kata apa saja yang boleh mengikuti kata tersebut.

Dalam pemahaman suatu bahasa, ada beberapa bagian yang harus
disertakan yaitu morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, fonologi, dan
pengetahuan tentang dunia sekitar.

NLP memodelkan pengetahuan terhadap bahasa, termasuk didalamnya
adalah kata. Bagaimana kata-kata bergabung menjadi suatu kalimat dan konteks
kata dalam kalimat. Model komputasi seperti ini dapat dimanfaatkan untuk
keperluan ilmiah misalnya seperti penelitian yang dilakukan terhadap sifat - sifat
dari suatu bentuk bahasa alami ataupun untuk keperluan lainnya yang berguna
dalam perihal memudahkan komunikasi antara manusia dengan komputer. Salah
satu bentuk penerapan dalam bidang pengolahan bahasa alami yang cukup besar
peranannya adalah mesin penerjemah dari suatu bahasa ke bahasa yang lainnya
(Hidayat, 2006).

Bahasa merupakan fenomena rumit yang melibatkan proses pengenalan

bunyi, sintaksis kalimat, dan inferensi semantik tingkat tinggi. Untuk mengatasi
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beberapa kerumitan ini, para ahli telah mendefinisikan tingkat analisis yang
berbeda untuk bahasa alami. Adapun tingkat analisis tersebut diantaranya adalah :
1. Analisis Sintaksis.

Analisis sintaksis adalah studi yang membahas tentang aturan urutan
penggabungan kata untuk membentuk suatu kalimat utuh sesuai dengan struktur
kalimat yang ada.

2. Analisis Semantik.

Analisis semantik adalah ilmu yang mempelajari unsur masing-masing kata
beserta artinya untuk membentuk suatu arti kata dari kalimat yang utuh.
3. Analisis Pragmatik

Analisis pragmatik adalah studi yang menyimak tentang cara penggunaan
bahasa dan pengaruhnya pada pendengar. Analisis pragmatik ini dapat digunakan

untuk pemahaman suatu kalimat dengan aplikasi cerita-cerita panjang.

2.5.1. Context Free Grammar

Contex Free Grammar diperkenalkan oleh Chomsky (1956) sebagai bagian
dari pembelajaran bahasa alami. CFG / Bahasa Bebas Konteks merupakan suatu
metode rekursif yang paling sederhana untuk menspesifikkan aturan-aturan dalam
menyusun string dari bahasanya, dan dapat pula menspesifikasikan bahasa-bahasa
non reguler tertentu, misalnya saja aturan tingkat dari bahasa pemerograman serta
dari bahasa formal yang lainnya (Umam, 2011).

Terinspirasi dari bahasa natural manusia, para ilmuwan ilmu komputer
yang mengembangkan bahasa pemrograman turut serta dalam memberikan tata

bahasa (pemrograman) secara formal. Tata bahasa ini diciptakan secara bebas-
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konteks dan disebut CFG (Context Free Grammar). Dengan pendekatan formal
ini, hasilnya adalah kompiler suatu bahasa pemrograman dapat dibuat lebih
mudah dan menghindari tingkat ambiguitas ketika parsing bahasa tersebut.
Context Free Grammer (CFG) Terdiri dari :
1. Terminal
Simbol dasar dari suatu rangkaian yang terbentuk token = terminal, kata kunci if
then dan else - terminal
2. Non-Terminal = stmt dan expr
Adalah variabel sintatik yang menyatakan kumpulan dari rangkaian,
mendefinisikan kumpulan dari rangkaian yang membantu bahasa yang dibentuk
oleh tata bahasa. Memberikan struktur hirarki yang bermanfaat dalam proses
analisis sintak translasi.
3. Awal Simbol
Satu non-terminal berfungsi sebagai awal simbol, kumpulan rangkaian yang
dinyatakannya merupakan bahasa yang didefinisikan tata bahasa tersebut.
4. Produksi
Menentukan perilaku dimana terminal dan non-terminal dapat digabungkan untuk
membentuk rangkaian. Setiap produksi terdiri dari non-terminal diikuti oleh tanda
panah (kadang-kadang simbol ::=), diikuti oleh rangkaian dari suatu non-terminal
dan terminal.

-> Bila S1 dan S2 adalah statement dan E adalah expression, maka; If E

then S1 else S2 adalah sebuah statement.

—>Dalam bentuk produksi: stmt = if expr then stmt else stmt
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Context-free grammar (CFG) adalah sebuah tata bahasa bebas konteks
yang memiliki sifat lebih mudah dipahami perilaku dan pengolahannya, serta
masih dapat diolah lagi dalam bentuk program yang terstruktur. CFG dapat
dibentuk dari empat tuple (Hidayat, Taufig. 2006), yaitu :

G = (N, 2, S, P) e (1)
dengan

N : himpunan berhingga simbol non-terminal

¥ : himpunan berhingga simbol terminal

S : simbol non-terminal yang disebut sebagai simbol permulaan

P : himpunan produksi (rule)

Sedangkan aturan produksi P dapat dinyatakan dalam bentuk :

dengan,a : sebuah simbol non-terminal
B : rangkaian simbol-simbol terminal dan non-terminal

Context free grammar biasa digunakan untuk menuliskan aturan-aturan yang
menyatakan bahwa suatu kalimat program adalah benar atau salah. Dengan
menggunakan notasi BNF, maka context-free-grammar untuk suatu ungkapan
matematis adalah :

<ungkapan> ::= <term>| <term> + <ungkapan>

| <term> - <ungkapan>
<term> ::= <faktor>| <faktor> * <term>
| <faktor>/ <term>

<factor> ::=(<ungkapan>) | v
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Tata bahasa di atas bisa digunakan untuk menuliskan ungkapan matematis,

misalnya (A+B)*D atau (A+B)/(A-C), atau ungkapan matematis lain.

2.6. Case Folding dan Tokenizing

Case folding adalah mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi
huruf kecil. Hanya huruf “a” sampai dengan “z” diterima. Karakter selain huruf
dihilangkan dan dianggap delimiter .

Tahap tokenizing atau parsing adalah tahap pemotongan string input
berdasarkan tiap kata yang menyusunnya. Pada ilmu komputer, penguraian atau
parsing adalah suatu cara memecah-mecah suatu rangkaian masukan (misalnya
dari berkas atau keyboard) yang akan menghasilkan suatu pohon uraian (parse
tree) yang akan digunakan pada tahap kompilasi berikutnya yakni analisis
semantik.

Parsing adalah proses pengenalan token yang terdapat didalam rangkaian teks.
Proses tokenisasi adalah pemecahan sebuah kalimat menjadi kata. Didalam proses
tokenisasi, dikenal istilah stopword.

Stopword adalah daftar kata-kata yang tidak digunakan dalam pemrosesan
bahasa alami. Hasil penelitian yang sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan
stopword meningkatkan kemampuan pemrosesan bahasa alami. Kata-kata hasil
tokenisasi yang termasuk didalam stopword selanjutnya dihilangkan (Prasetya

dkk, 2009).


http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pohon_uraian&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompilasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Analisis_semantik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Analisis_semantik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Analisis_semantik&action=edit&redlink=1
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Digsby, sebuah aplikasi chatting yang mengijinkan usernya login dari akun

berbagai aplikasi Messenger lainnya resmi dirilis secara open source di

digsby
Github

sebuah

aplikasi

yang

mengijinkan

usernya
login
dari

akun

berbagai
aplikasi
messenger
lainnya
resmi
d
rilis
secara
open

source

Teks output di

oithith

Gambar 2.1 Case Folding dan Tokenizing

2.7. Diagram Konteks (Context Diagram)

Untuk mendeskripsikan suatu interaksi didalam sistem informasi secara
umum, diperlukan suatu diagram konteks yang dapat menjelaskan mengenai
keterkaitan sistem informasi tersebut dengan entitas-entitas yang ada didalam
system tersebut.

Diagram konteks merupakan kasus khusus DFD (Data Flow Diagram) atau
bagian dari DFD yang berfungsi untuk memetakan model lingkungan, yang

direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.
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Diagram konteks menyoroti sejumlah karakteristik penting sistem, yaitu:
Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain, dimana sistem melakukan
komunikasi yang disebut terminator
Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses
dengan cara tertentu
Data keluar, data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia luar
Penyimpana data (data store), digunakan secaa bersamaan bersama antara
sistem dengan terminator. Data ini dapat dibuat oleh sistem dan digunakan
oleh lingkungan atau sebaliknya, dibuat oleh lingkungan dan digunakan oleh
sistem. Hal ini berarti pembuatan sistem data store dalam diagram konteks
dibenarkan, dengan syarat simbol tersebut merupakan bagian dari dunia di
luar sistem
Batasan antara sistem dan lingkungan (rest of the word)

Aturan-aturan konteks diagram:

Jika terdapat banyak terminator yang mempunyai banyak masukan dan
keluaran, diperbolehkan untuk digambarkan lebih dari satu kali sehingga
mencegah penggambaran yang terlalu rumit, dengan ditandai secara khusus
untuk menelaskan bahwa terminator yang dimaksud adalah identik

Jika terminator mewakili individu atau personil, sebaiknya diwakili oleh
peran yang dimainkan personil tersebut. Alasan pertama adalah kerana
personil yang berfungsi melakukan itu dapat berganti sedangkan diagram
konteks harus tetap akurat walaupun personil berganti. Alasan kedua adalah

seorang personil dapat memainkan lebih dari satu peran
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» Karena fokus utama adalah mengembangkan model esensi, maka penting
untuk membedakan sumber (sources) dan pelaku (handler). Pelaku adalah
mekanisme, perangkat atau media fisik yang mentransformasikan data ke atau
dari sistem. Karena pelaku sering kali disebut juga dengan pemakai dalam
implementasi sistem berjalan, maka sering menonjol sebagai sesuatu yang
harus digambarkan lebih daripada sumber data itu sendiri. Sedangkan sistem
baru dengan konsep pengembangan teknologinya membuat pelaku menjadi

sesuatu yang tidak perlu digambarkan.

2.8. Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Pohan dan Bahri (1997:16), Data Flow Diagram (DFD) dapat
menggambarkan model sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang
berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai
perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu sudut
pandang yaitu fungsi. Pada sejumlah kasus, model ini biasa diberi nama yang
berbeda seperti buble chart, buble diagram, process model, work flow diagram
dan function model.

DFD tidak hanya dapat digunakan untuk memodelkan sistem pemrosesan
informasi, akan tetapi bisa juga sebagai jalan untuk memodelkan keseluruhan
organisasi sebagai perencana kerja dan perencana strategi. Ada empat komponen
dari Data Flow Diagram :

e Proses, merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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Gambar 2.2 Proses
e Arus Data, komponen ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan
luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan

untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

Gambar 2.3 Aliran
e Simpanan Data, merupakan simpanan dari data yang dapat berupa database
disistem komputer, arsip, kotak tempat data di meja seseorang, tabel acuan

manual, dan agenda atau buku.

Gambar 2.4 Simpanan data.
e Kesatuan Luar, merupakan kesatuan (entitas) di lingkungan luar sistem yang
dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan

luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

Gambar 2.5 Kesatuan luar
Data Flow Diagram level merupkan suatu level diagram yang berfungsi

untuk menjabarkan diagram konteks (diagram level sebelumnya) pada suatu
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sistem. Level tertinggi dalam DFD hanya memiliki sebuah proses yang
memodelkan seluruh sistem. Pemberian nomor pada setiap proses dalam DFD

berguna untuk memudahkan penurunan DFD pada level yang lebih rendah.

2.9. Entity Relationship (ERD)

Menurut Winarko (2006:13) Entity Relationship Diagram (ER-Diagram)
adalah sebuah digram yang mendeskripsikan hubungan atau relasi antar entitas
(Entity). Setiap entity terdiri dari satu atau lebih atribut yang merepresentasikan
seluruh kondisi atau fakta dari dunia nyata yang ditinjau. Dengan ER-Diagram
untuk mentransformasikan keadaan dari dunia nyata kedalam bentuk basis data.
Dalam pembahasan tentang ER-Diagram, terdapat beberapa komponen yang
terkait dan pelu dibahas:

1. Entitas

s

Gambar 2.6 Simbol entitas
Dilambangkan dengan lingkaran elipse dengan keterangan nama field
didalamnya. Entitas memiliki fungsi sebagai simbol untuk identitas nama field
yang ada dalam tabel.

2. Tabel.

Gambar 2.7 Simbol tabel
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Dilambangkan dengan persegi panjang dengan keterangan nama label di
dalamnya. Simbol ini akan berhubungan langsung dengan entitas dan
penghubunag.

3. Penghubung.

Gambar 2.8 Simbol penghubung

Dilambangkan dengan belah ketupat yang akan berhubungan dengan
entitas yang menghubungkan antar tabel.
2.10. Penelitian Terkait

Ummul Choiroh dalam penelitiannya yang berjudul ”Pembuatan aplikasi
penerjemah kalimat tunggal bahasa Indonesia kedalam kalimat bahasa jawa
berbasis kamus” menjelaskan bahwa metode Context Free Grammar (CFG)
dapat menganalisis kalimat tunggal bahasa indonesia sesuai dengan strukturnya.
Adapun kesalahan yang sering terjadi dalam proses penerjemahan disebabkan
kurangnya kosa kata yang ada di dalam database sistem. Sehingga kalimat tidak

dapat diterjemahkan atau hasil terjemah tidak sesuai seperti yang diharapkan.
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ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1.Deskripsi Sistem

Segmentasi teks adalah proses membagi-bagi suatu kalimat menjadi
sebuah kata. Metode segmentasi ini dapat mempermudah kita dalam
mengidentifikasi dan pengklasifikasian sebuah objek dalam sebuah kalimat.
Berdasarkan hal tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mencocokkan kalimat bahasa Indonesia sesuai dengan EYD, dimana untuk
mengoptimalkan dan memfokuskan kinerja pada aplikasi ini digunakan metode
Context free grammer (CFG) sebagai algoritma pencocokan kalimat dengan
menspesifikasikan aturan-aturan dalam menyusun string dari bahasanya.
Kemudian dari teknik pencarian tersebut kalimat akan di parsing menjadi token,
pertoken dan dicari aturan bahasa dari objek tersebut.

Sebelum dianalisis, kalimat terlebih dahulu akan mengalami proses
segmentasi atau Preprocessing. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
identifikasi terhadap objek. Tahapan prepocessing dalam sistem ini terdiri dari
case folding dan parsing. case folding yaitu mengubah huruf kapital sedangkan
parsing yaitu memecah kalimat menjadi kata-kata dan menghilangkan tanda baca.

Pencocokan kalimat dalam sistem ini terdapat dalam bentuk edugame.
Edugame disini merupakan bentuk pembelajaran sebuah kalimat tunggal yang

disusun secara acak oleh system dan dilakukan pencocokan kalimat oleh user.

42
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3.2 Desain Sistem

Desain sistem  bertujuan untuk  mengidentifikasi  permasalahan-
permasalahan yang ada pada sistem dimana aplikasi di bangun yang meliputi
perangkat lunak (software), pengguna (user) serta hasil analisis ternadap sistem
dan elemen-elemen yang terkait. Analisis ini diperlukan sebagai dasar bagi
tahapan perancangan sistem. Analisis desain sistem dan implementasi ini
meliputi desain data, deskripsi sistem, desain proses dan implementai desain dan

semua yang diperlukan dalam aplikasi segmentasi teks.

3.2.1 Data Masukan

Data yang digunakan untuk aplikasi ini berupa kalimat bahasa Indonesia.

3.2.2 Desain data
Dalam desain data ini terdapat tiga macam data utama yakni data masukan,
data proses dan data keluaran. Macam-macam data ini meliputi tahapan dari

pemprosesan data menggunakan metode Context Free Grammer (CFG).

3.2.3 Data Keluaran
Hasil dari data keluaran yang didapatkan dari data proses adalah
pencocokan kalimat antara model objek dari data masukkan yang berupa

pembentukan kalimat tunggal bahasa Indonesia.

3.2.4 Desain Proses
Dalam desain proses akan dijelaskan hubungan antar proses serta

bagaimana alur dari setiap tahap pada proses-proses yang dilalui untuk
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membangun program aplikasi segmentasi dengan menggunakan metode Context

Free Grammar (CFG) ini.

3.2.4.1. Desain Proses Input Kalimat

Dalam desain proses input kalimat akan dijelaskan hubungan antar proses
serta bagaimana alur dari setiap tahap pada proses-proses yang dilalui untuk
membangun program ini. Untuk lebih memperjelas tahapan input kalimat maka

dapat di lihat pada flowchart berikut ini :

( mulai )

A 4

/ Input soal /

A 4

Case folding

A 4
Simpan Database

A 4

( selesai ’

Gambar 3.1. Flowchart Input kalimat

3.2.4.2. Desain Proses Menampilkan Soal
Dalam desain proses menampilkan soal akan dijelaskan hubungan antar

proses serta bagaimana alur dari setiap tahap pada proses-proses yang akan dilalui
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untuk membangun program ini. Untuk lebih memperjelas tahapan menampilkan

soal maka dapat di lihat pada flowchart berikut ini :

Pilih soal
secara acak

Acak kalimat

( selesai )

Gambar 3.2. Flowchart menampilkan soal

3.2.4.3. Desain Proses Pengecekan Jawaban

Dalam desain proses pengecekan jawaban akan dijelaskan hubungan antar
proses serta bagaimana alur dari setiap tahap pada proses-proses yang akan dilalui
untuk membangun program ini. Untuk lebih memperjelas tahapan pengecekan

Jawaban maka dapat di lihat pada flowchart berikut ini :
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Jawab soal yang / Ulangi
sudah diacak S

Vs

No

Cek jawaban

Ya

Diberi
kesempatan<=3

nilai

A

y
‘ selesai |«

Gambar 3.3. Flowchart proses pengecekan jawaban

3.2.2.4. Pemrosesan Awal (Preprocessing)
Fungsi preprocessing pada program ini adalah untuk mendapatkan
keyword yang nantinya akan digunakan sebagai pencocokan string. Proses-proses

yang dilakukan pada preprocessing ini adalah case folding dan parsing.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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A 4

-

Case folding

~

A 4

parsing

A 4

( selesai ’

Gambar 3.4. Prepocessing

3.2.2.5. Case Folding
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Perubahan kalimat menjadi huruf besar semua dikenal dengan istilah case

folding. Dalam aplikasi ini, case folding dilakukan terhadap kalimat yang

mengandung karakter huruf ‘A’ sampai ‘Z’. Sedangkan untuk angka dan simbol

diabaikan saja atau dengan Kkata lain tidak dilakukan case folding.

Contoh 1: “reza tidur di kamar tidur”

“REZA TIDUR DI KAMAR TIDUR”

§] case folding

Index Hasil penguraian kalimat
Ke-0 REZA

Ke-1 TIDUR

Ke-2 DI

Ke-3 KAMAR

Ke-4 TIDUR

Gambar.3.5. Hasil Case Folding

3.2.2.6 Tokenizing/ Parsing

Tokenizing adalah proses pemotongan string input berdasarkan kata yang

menyusunnya. Tokenizing/parsing akan menguraikan kalimat menjadi kata-kata.
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Karakter spasi digunakan sebagai delimiter untuk memecah kalimat menjadi

kumpulan kata-kata. Dalam tahap tokenizing juga dilakukan proses case folding

yaitu mengubah semua huruf menjadi bentuk huruf besarnya (UpperCase).

Contoh dari tokenizing : “REZA TIDUR DI KAMAR TIDUR”

Index Hasil penguraian kalimat
Ke-0 REZA

Ke-1 TIDUR

Ke-2 DI

Ke-3 KAMAR

Ke-4 TIDUR

Gambar.3.6. Hasil Tokenizing

‘ mulai ’

A

=y

y

Teks to UpperCase {}

y

Parsing Kalimat Menjadi Kata

y

Array Kata

A 4

( selesai )

Gambar 3.7. Flowchart Tokenizing

3.2.5. Metode Context Free Grammar

Aturan yang digunakan dalam analisa sintaks ini dirancang dalam bentuk CFG

(context-free grammar). CFG dalam aplikasi ini hanya dirancang untuk penanganan
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kalimat tunggal yang tidak mengandung unsur frasa maupun perluasan kalimat kecuali
frasa preposisi. Sedangkan jenis kata yang digunakan, sesuai dengan jenis kata yang
terdapat pada tata bahasa baku bahasa Indonesia.

Context-free grammar (CFG) adalah sebuah tata bahasa bebas konteks yang
memiliki sifat lebih mudah dipahami perilaku dan pengolahnnya serta masih dapat diolah
dalam bentuk program yang terstruktur. CFG dapat dibentuk dari 4 tuple (Hidayat,

Taufig. 2006), yaitu :

C=Q BP) o h e eeeeeeeereeiecee Y oA AN (1)

dengan

N : himpunan berhingga simbol non-terminal

% : himpunan berhingga simbol terminal

S : simbol non-terminal yang disebut sebagai simbol permulaan

P : himpunan produksi (rule)

Grammar suatu bahasa dapat dilihat sebagai suatu atauran yang menentukan
apakah suatu kumpulan dapat diterima sebagai kalimat oleh bahasa tersebut. Grammar
dari Chomsky Hierarcy yaitu Context free grammer memilih sifat yang mudah dipahami
perilakunya dan pengolahannya serta masih dapat diolah dalam bentuk program yang

terstruktur. Sebagai contoh dapat dilihat dari grammar sederhana ini:

G=N,3,S,P)

N : himpunan berhingga simbol non-terminal

> : himpunan berhingga simbol terminal

S : simbol non-terminal yang disebut sebagai simbol permulaan
P : himpunan produksi (rule)

Contoh :

DisctJenis = {kata_benda,kata_Kerja,frasa_benda,frasa_kerja,keterangan}
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DistKata = {orang, makan,telur,ayam, terbang, tinggi}
Dengan aturan :

S - Frasa_Benda, Frasa_Kerja

Frasa_Benda - Kata Benda, Kata_Benda

Frasa_Kerja > Kata_Kerja, Keterangan

Kata_Benda - (Orang, Telur, ayam)

Kata_Kerja > (Makan, Terbang)

Keterangan - (Tinggi)
Dari grammar G dapat dibentuk kalimat:

Orang Makan Ayam

Ayam terbang tinggi

Orang terbang tinggi

Ayam makan Orang

Semua kalimat tersebut apabila dicari pembentukannya melalui grammer G dapat

dikatakan benar tetapi harus diingat bahwa kalimat dengan yang benar adalah kalimat
yang secara structural benar dalam makna.

Adapun rancangan CFG untuk proses ini antara lain sebagai berikut :

(kalimat SP) > <kata ganti> <kata kerja>

(kalimat SPO) - <kata ganti> <kata kerja> <kata benda>

(kalimat SPOK) - <kata ganti> <kata kerja> <kata benda> <frase preposisi>

Gambar 3.8. Bentuk kalimat dalam aturan CFG
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Untuk lebih memperjelas proses yang terjadi pada analisa sintaks, maka dapat

dilihat pada flowchart berikut:

( mulai )

v

/ Input kata /

v

Kata acak

A 4

Susun kata sesuai

A

aturan cfg

Kesempatan
Apakah kalimat

benar? >=3 kali

Jawaban Benar

A 4

( selesai )

Gambar 3.9. Flowchart Context Free Grammar
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3.2.6. Arsitektur Aplikasi

Segmentasi Teks

i

[ Anenmant |
Cari Kata —_— \

y
Tambah Kata
Database

» \'
\
ambah Kalimat

Hl]

Edugame

Gambar 3.10. Arsitektur aplikasi

3.2.7. Konteks Diagram

Konteks diagram merupakan pendekatan terstruktur yang mencoba untuk
menggambarkan sistem pertama kali secara garis besar (disebut dengan top level)
dan memecah-mecahnya menjadi bagian yang lebih terperinci. Konteks diagram

dari aplikasi ini dapat dilihat pada gambar

1

Output kalimat Aplikasi
segmentasi teks

User

bahasa indonesia

Data Kalimat

Gambar 3.11. Konteks Diagram

3.2.8. DFD (Data Flow Diagram)
Data flow Diagram (DFD) pada aplikasi ini dijelaskan pada gambar
berikut ini :

1. Dalam Data Flow Diagram DFD level 1 akan dijelaskan mengenai proses
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aplikasi yang di lakukan oleh user

SubjekPredikat
DataKalimatSP
Data_Kalimat

<~

User Data_Kata

’T/ '4>’ 28 ‘ SubjekPredikatObjek

Output Kata

Tampian Halaman Utama

. DataKalimatSPOK
Output Kalimat 1 5o | SubiekPredikatObjek
Keterangan

Penghubung_ g DataKata
DataKata

DataKata

pataKata

DataKata | Predikat_

Objek_
Gambar 3.12. DFD Level 1

Pelengkap_ g Datakata |

DataKata
e B

2. Dalam Data Flow Diagram (DFD) 2 akan dijelaskan mengenai proses
menjalankan aplikasi segmentsi teks.

DataKataDasar
27 Kata_Dasar
Subjek_
Outputkatadasar

‘, 7 D 1biek Predikat_

InputKata DataKataPredikat

fic'alEn - 30 Objek_
Pengolahan Kata DataKataObjek

| D angan Keterangan_
32 Pelengka
OutputKata DalaKataPeIen&Eap I. geap-
5 E
2

=-[.l 36 Penghubung_
DataKataPenghubung

User InputKalimat

- Halaman
Penambahan

Kalimat . .
B3} SubjekPredikat

DataKalimatSPOK

DataKalimatSPO

OutputStrukturKalimat 3

. 34 SubjekPredikatObjek
StrukturKalimatSP
Tampian Edugame

StrukturKalimatSPO
y—
SulljekPredikatObjek
StrukturKalimatSPOK Keterangan

Gambar 3.13. DFD Level 2
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3.2.9. ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) pada aplikasi ini dijelaskan pada
gambar berikut ini.

prediket
id_kata
kata

Rdation 102
/

Rdation 103

Kata Dasar
kata_dasar Relation_101 T_SPO
keterangan —1c6)5 id_kalimat

dation_117 S ubjek
prediket
objek

penghubung
id_kata
kata

pelengkap
Reation 2111 id_kata

Rdation 209

ket
5 T SPOK eterangan

W id_kalimat
id_kalimat LS
subjek F\’dationfll:s S subjek
prediket prediket

objek

keterangan

Gambar.3.15. Entity Relationship Diagram

3.2.10. Desain Database
Tabel-tabel yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah.
1. Tabel Kata Dasar
Tabel kata dasar adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan kata-kata
yang termasuk dalam kata dasar. Tabel ini digunakan untuk membantu proses
stemming. Tabel kata dasar memiliki satu field yaitu kata. Struktur tabel kata dasar
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1. Struktur tabel kata dasar

Field Type
Kata_dasar Varchar (50)
Keterangan Varchar (50)




2. Tabel Kalimat

Tabel kalimat adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan kata-kata SPOK.

Tebel kalimat terdiri dari tiga struktur yaitu :

a. Tabel Kalimat SP

Tabel 3.2. Struktur tabel kalimat SP

Field Type
Id_Kalimat Varchar (11)
Subjek Varchar (20)
Predikat Varchar (20)

b. Tabel Kalimat SPO

Tabel 3.3. Struktur tabel kalimat SPO

Field Type
Id_Kalimat Varchar (11)
Subjek Varchar (20)
Predikat Varchar (20)
Objek Varchar (20)

c. Tabel Kalimat SPOK

Tabel 3.4. Struktur tabel kalimat SPOK

Field Type
Id_Kalimat Varchar (11)
Subjek Varchar (20)
Predikat Varchar (20)
Objek Varchar (20)
Keterangan Varchar (20)

3. Tabel struktur kata

Tabel struktur kata merupakan tabel yang meyimpan struktur kalimat tunggal

yang diambil dari database kata dasar. Berikut ini adalah tabel struktur kata yang

terdiri dari:




a. Tabel Subjek
Tabel 3.5. Struktur tabel subjek
Field Type
Id_kata Varchar (50)
Kata Varchar (50)

b. Tabel Prediket
Tabel 3.6. Struktur tabel prediket
Field Type
Id_kata Varchar (15)
Kata Varchar (25)
c. Tabel Objek
Tabel 3.7. Struktur tabel objek
Field Type
Id_kata Varchar (15)
Kata Varchar (25)
d. Pelengkap
Tabel 3.8. Struktur tabel pelengkap
Field Type
Id_kata Varchar (50)
Kata Varchar (50)
e. Penghubung
Tabel 3.9. Struktur tabel penghubung
Field Type
id_kata Varchar (50)
Kata Varchar (50)
f. Keterangan

Tabel 3.10. struktur tabel keterangan

Field Type
Id_kata Varchar (50)
Kata Varchar (50)
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3.2.11. Perancangan Interface

Rancangan interface dalam aplikasi segmentasi teks bahasa Indonesia
menggunakan metode Context Free Grammer (CFG) ini antara lain :
1. Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman utama pada aplikasi. Berikut gambar
rancangannya.

Halaman Utama

.

L Edugame
—

Tambah Kata Kata Dasar

| (-

Tambah Kalimat Tentang Aplikasi
—

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Utama
2. Halaman Edugame

Halaman ini merupakan halaman edugame berikut gambar dan rancangannya

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Edugame
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3. Halaman Tambah kata
Halaman ini merupakan halaman tambah kata berikut gambar dan

rancangannya:

Pilih
5,P,OK simpan

Masukkan kata |‘

Gambar 3.18. Rancangan Tambah Kata

4. Halaman Tambah Kalimat

Halaman ini merupakan halaman tambah kalimat berikut gambar dan

rancangannya.:

Sp,Spo,Spok

simpan

Masukkan kata E

Gambar 3.19. Rancangan Tambah Kalimat
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5. Halaman Kata Dasar

Halaman ini merupakan halaman kata dasar berikut gambar dan rancangannya :

keterangan

Gambar 3.20. Rancangan Kata Dasar
6. Halaman Tentang Aplikasi

Halaman ini merupakan halaman tentang aplikasi berikut gambar dan
rancangannya:

Tentang Aplikasi

Gambar 3.21. Rancangan Tentang Aplikasi
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IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Implementasi program dilakukan untuk mengetahui keakuratan program
yang telah dibuat. Dalam mengimplementasikan program dibutuhkan perangkat

keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

4.1. Lingkungan Implementasi
Lingkungan implementasi program terdiri dari lingkungan perangkat keras
dan perangkat lunak.
4.1.1. Lingkungan Perangkat Keras
Pada penelitian ini perancangan dan pembuatan aplikasi segmentasi teks
bahasa indonesia ini menggunakan laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Intel corei3 processor 359M 2.25 GHz
2. VGA Intel GMA 4500MHD
3. RAM2GB
4. Harddisk 320 GB
5. Perangkat output monitor LCD widescreen 14.0”

6. Keyboard dan mouse

4.1.2. Lingkungan Perangkat Lunak
Untuk merancang dan membuat aplikasi segmentasi teks bahasa indonesia
ini menggunakan beberapa perangkat lunak diantaranya:
1. Sistem operasi XP

2. Bahasa Pemrograman Java
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3. Netbheans 7.2

4. Database MySQL
4.1.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari internet dan
buku-buku pelajaran yang menjelaskan tentang kalimat tunggal bahasa indonesia.

Data dari buku pelajaran diperoleh dari beberapa buku berikut :

1. Kamus bahasa Indonesia lengkap EYD & pengetahuan umum,

karangan Daryanto, SS.

2. Sintaksis bahasa Indonesia, karangan La ode sidu, M.S.

3. Sintaksis bahasa Indonesia, karangan Chaer, dkk.

4. Tata kalimat bahasa Indonesia, karangan Prof. Drs. Soedjito, dkk.

Sedangkan data dari internet antara lain diambil dari beberapa alamat berikut :

1. http://organisasi.org/pengertian kalimat dan unsur kalimat/

4.2.  Implementasi User Interface

Berdasarkan perancangan user interface yang telah dilakukan pada bab tiga,
aplikasi ini bisa dilihat. Pada Gambar berikut :

Menu yang dapat dipanggil dari menu utama adalah menu cari kata
(Gambar 4.2), Menu tambah kata (Gambar 4.3), menu tambah kalimat (Gambar
4.4), menu edugame (Gambar 4.5) dan menu tentang (Gambar 4.6).

Menu Halaman Utama merupakan menu yang menampilkan semua tombol

dari aplikasi segmentasi teks bahasa Indonesia.


http://organisasi.org/pengertian_kalimat_dan_unsur_kalimat/
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a"l.l""l II{ nﬂgrr MI‘HTA‘H‘ TI"HT
Irﬂllﬂ‘!ﬂ‘.lﬂnﬂﬁttlﬂ

HALAMAN UTAMA

Gambar 4.1. Halaman Utama
Menu cari kata merupakan menu yang menampilkan tentang kata dasar dari
tata bahasa baku Indonesia yang dibuat pada aplikasi segmentasi teks. Menu cari
kata dapat dipanggil dari menu utama dengan melakukan klik pada tombol cari
kata. Di dalam menu cari kata terdapat tombol back yang berfungsi untuk kembali

ke menu utama.
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Cari Clear 4B

Ed Close A

<<MENU<<

Kata Dasar

| Label Kata

A
ab

aba-aba
abad
abadi
abadiah

Gambar 4.2. Menu Cari Kata

Menu tambah kata merupakan menu yang digunakan untuk menambahkan

kata-kata pada bagian Subjek, Predikat, Objek, dan keterangan. pada aplikasi

segmentasi teks. Menu tambah kata dapat dipanggil dari menu utama dengan

melakukan Kklik pada tombol tambah kata. Di dalam menu tambah kata terdapat

tombol back yang berfungsi untuk kembali ke menu utama.
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B2 FORMINPUT KATA - [B]X]
ADI_IKASI SEGMENTATIH’E"S'

I—-— —-...——-—L- —-1— —— —— Cia

BAIIA!A INDONESIA

Gambar 4.3. Menu Tambah Kata

Menu tambah kalimat merupakan menu yang digunakan untuk
menambahkan kalimat-kalimat pada bagian SP, SPO, dan SPO pada aplikasi
segmentasi teks. Menu tambah kalimat dapat dipanggil dari menu utama dengan
melakukan klik pada tombol tambah kalimat. Di dalam menu tambah kalimat

terdapat tombol back yang berfungsi untuk kembali ke menu utama.
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/APLIKASHSFCMENTASI TEKS)

__._L__ﬁ — —

'BAI—IA‘!AIINBONE‘!IA

FORM INPUT KALIMAT

Gambar 4.4. Menu Tambah Kalimat

Menu edugame merupakan menu yang menampilkan susunan kalimat SP,
SPO, dan SPOK mulai dari tingkatannya yaitu level 1 sampai ke level 3. Menu
edugame ini bisa dipanggil dari menu utama dengan melakukan klik pada tombol
game. Didalam menu edugame ini terdapat tombol untuk kembali ke halaman

utama.

Bl eaMeeDu 77

MEMBACA AYAH

Ky A A M2
. . LEVEL -
M" ':-ﬁﬂ__-%

Gambar 4.5. Menu Edugame Level 1
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MEMBELI KINCI KEBUN BARU

KINCI MEMBELI KEBUN BARU

LEVEL 3

MEMBANTU AYAH IBU DENGAN SERIUS

e 7 N,

EBU MEMBANTU AYAH DENGAN SERIUS

Gambar 4.7. Menu Edugame Level 3

Menu about merupakan menu yang menampilkan tentang bagaimana
aplikasi segmentasi teks ini dibuat. Menu about dapat di panggil dari menu utama
dengan melakukan klik pada tombol about. Di dalam menu about terdapat tombol

back yang berfungsi untuk kembali ke menu utama.
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Gambar 4.8. Menu Tentang Aplikasi

4.3 Implementasi Program
4.3.1 Tahap Preprocessing

Preprocessing terdiri dari case folding, parsing. pada proses case folding
dan parsing semua karakter huruf dirubah menjadi huruf besar dengan
menggunakan metode .toUpperCase{}. Dalam tahap tokenizing /parsing juga
dilakukan proses case folding yaitu mengubah semua huruf menjadi bentuk huruf

besarnya (toUpperCase).
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String kal = txtInput.getText().toUpperCase();
String[] KIm = kal.split(" ");
if (kim.length ==3) {
sgl = "insert into t_sp (id_kalimat,subjek,predikat)"
+ "values(NULL," + KIm[0] + ™" + KIm[1] + " " + KIm[2] + ")";
}else {
sgl = "insert into t_sp (id_kalimat,subjek,predikat)"
+ "values(NULL," + KIm[O] + ™," + KIm[ 1] + ™)";
}

con.statement = con.conn.createStatement();
con.statement.executeUpdate(sql);
JOptionPane.showMessageDialog(this, "DATA BERHASIL MASUK");
} catch (Exception €) {
JOptionPane.showMessageDialog(this, "DATA GAGAL MASUK " + e.getMessage());

} e}lse if (pilih =="SPO") {
try {
String kal = txtInput.getText().toUpperCase();
String[] klm = kal.split(" ");

Gambar 4.9. Proses Case Folding dan Parsing

4.3.2 Implementasi metode Context Free Grammer

Proses pencocokan kalimat dimulai dengan menginput kalimat-kalimat
yang telah dibentuk menjadi bagian-bagian dari SP, SPO dan SPOK. Kalimat-
kalimat yang telah di input kemudian dilakukan pengacakan kalimat, dan
selanjutnya user akan melakukan pencocokan kalimat sesuai dengan EYD. Jika
kalimat sudah cocok maka proses yang selanjutnya dilakukan adlah pemberian

skor terhadap kalimat yang telah diacak tersebut.
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while (!stop) {
data = Con.createStatement();
String kode = "select * from t_sp order by rand() limit 1";
rs = data.executeQuery(kode);

while (rs.next()) {
System.out.printin(idKalimat + " == " + rs.getString("'id_kalimat"));

if (lidKalimat.equals(rs.getString(“id_kalimat"))) {
idKalimat = rs.getString("id_kalimat");

arrKalimat[0] = rs.getString(“subjek");
arrKalimat[1] = rs.getString("predikat");

acakKalimat[0] = rs.getString("subjek");
acakKalimat[1] = rs.aetStrina("predikat™):

Gambar 4.10. Source code metode context free grammer (CFG)

String acak ="";
for(String s : acakKalimat) {
acak +=s+"";

}

soal.setText(acak.trim());

Gambar 4.11. Source code mengacak kalimat

public void jawab(){
String jwb = jawaban.getText().toUpperCase();
String kimbenar ="";
for(String b : arrKalimat) {
kimbenar +=b +"";

}

Gambar 4.12. Source code menjawab kalimat

if(jwb.equals(klmbenar.trim())){
int s = Integer.valueOf(score.getText());
nilai =s + 5;
String a = String.valueOf(nilai);
score.setText(a);
System.out.printIn(""benar");

Gambar 4.13. Source code nilai
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private String[] shuffleArray(String[] a) {
int n =a.length;

Random random = new Random();
random.nextint();
for(inti=0;i<n;i++) {
int change =i + random.nextInt(n - i);
swap(a, i, change);
}

return a;

Gambar 4.14. Source code Random kalimat

4.3.3. Perhitungan Manual

G=(N,Z,8S,P)

N : himpunan berhingga simbol non-terminal

% : himpunan berhingga simbol terminal

S : simbol non-terminal yang disebut sebagai simbol permulaan
P : himpunan produksi (rule)

a) Kalimat SP

Kalimat yang diinputkan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Kata yang di input ke dalam program untuk pola kalimat SP

No. Subjek Predikat
1 | Ayah (kata_ganti benda) Membaca (kata_kerja)
2 | Kelinci (kata_ganti benda) Makan (kata_kerja)
Dist Jenis . { kata ganti, kata kerja }
Dist kata  : { ayah, kelinci, membaca, makan }

Dengan aturan :

S - kata_ganti, kata_kerja
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Kata_ganti —> ayah, kelinci
Kata_kerja —> membaca, makan
Dari grammar G dapat dibentuk kalimat :
Ayah membaca Membaca ayah
Kelinci makan Makan Kelinci

Dari hasil perhitungan manual, kalimat “membaca ayah” sama sekali tidak
mungkin dapat dipahami maknanya secara nyata, bahkan secara struktural pun
tidak dapat di benarkan karena seharusnya subjek berupa kata ganti atau kata
benda, sehingga jika kalimat tersebut dipaksakan, maka akan menimbulkan
ambiguitas dan tanda tanya bagi orang yang membacanya. Berbeda dengan kata
“Makan Kelinci®, secara makna mungkin akan dapat dipahami apabila ada kata
lain didepannya sebagai subjek, seperti “Serigala Makan Kelinci”. Terlebih lagi
model kalimat SP adalah pembentukan dari subjek dan prediket dimana subjek
berupa nomina atau frasa nominal sedangkan prediket berupa verba transitif atau
frasa verba. Sedangkan dua kalimat ini menunjukkan model kalimat dengan

struktur prediket dan objek saja.

b) Kalimat SPO
Kalimat yang diinputkan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Kata yang di input ke dalam program untuk pola kalimat SPO
No. Subjek Predikat Objek

1 | Ayah (kata benda) Membaca (kata kerja) Koran (kata benda)

2 | Kelinci (kata benda) Makan (kata kerja) Wortel (kata benda)
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Dist jenis : { kata ganti, kata kerja, kata benda }
Dist kata : { ayah, kelinci, membaca, makan, koran, wortel }
Dengan aturan :
S - kata_ganti, kata_kerja, kata_benda
Kata_ganti —> kata_ganti, kata benda
Kata_benda - ayah, kelinci, koran, wortel
Kata kerja —> membaca, makan
Dari grammar G dapat dibentuk kalimat :
Ayah membaca koran Koran membaca ayah
Kelinci makan wortel Wortel makan kelinci

Dari hasil perhitungan manual, dapat dilihat bahwa semua kalimat dari
hasil pembentukannya melalui grammar G dapat dikatakan benar secara
struktural. Akan tetapi kalimat dengan grammar yang benar secara struktural
bukan berarti benar dalam makna. Seperti kalimat “Koran membaca ayah” dan
“wortel makan kelinci” pada model SPO adalah kalimat yang sama sekali tidak
mungkin dapat dipahami maknanya secara nyata, karena akan menimbulkan
ambiguitas dan tanda tanya bagi orang yang membacanya. Terlebih lagi model
kalimat SPO adalah pembentukan dari subjek, prediket dan objek, dimana subjek
berupa nomina atau frasa nominal, prediket berupa verba transitif, dan objek

berupa nomina atau frasa nominal.



¢) Kalimat SPOK

Kalimat yang diinputkan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Kata yang di input ke dalam program untuk pola kalimat SPOK

No. Subjek Predikat Objek Keterangan
Membaca Koran Diteras rumah
1 pgifkatabepay (kata kerja) (kata benda) | (frase berpreposisi)
) Makan Wortel Dengan lahap
o || KeRtigitkatalperiod) (kata kerja) | (kata benda) | (frase berpreposisi)

Dist jenis : { kata ganti, kata kerja, kata benda, frasa preposisional }

Dist kata : { ayah, kelinci, koran, wortel, membaca, makan, lahap, teras rumah,

dengan, di }

Dengan aturan :

S - kata_ganti, kata_kerja, kata_benda, keterangan

Kata_ganti
Kata_benda
Kata_kerja
Keterangan

preposisi

—> kata_benda

—> ayah, kelinci, koran, wortel

- membaca, makan

—> frasa preposisional ( lahap, teras rumah)

-> dengan, di

Dari grammar G dapat dibentuk kalimat :

Ayah membaca koran di teras rumah

Koran membaca ayah di teras rumah

Kelinci makan wortel dengan lahap

Wortel makan kelinci dengan lahap
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Dari hasil perhitungan manual, dapat dilihat bahwa semua kalimat dari
hasil pembentukannya melalui grammar G dapat dikatakan benar secara
struktural. Akan tetapi kalimat dengan grammar yang benar secara struktural
bukan berarti benar dalam makna. Seperti kalimat “Koran membaca ayah di teras
rumah”, “wortel makan kelinci dengan lahap” pada model SPOK adalah kalimat
yang sama sekali tidak mungkin dapat dipahami maknanya secara nyata, karena
akan menimbulkan ambiguitas dan tanda tanya bagi orang yang membacanya.
Terlebih lagi model kalimat SPOK adalah unsur dari kalimat subjek, prediket,
objek dan keterangan dimana subjek berupa nomina atau frasa nominal, prediket
berupa verba dwitransitif, objek berupa nomina atau frasa nominal, dan

keterangan berupa frasa berpreposisi.
4.4. Hasil Uji Coba Kalimat

Data yang digunakan dalam ujicoba berupa kalimat tunggal yang terdiri
dari 30 kalimat. Pengujian dilakukan dengan menginputkan 60 kalimat, dengan
rincian 20 kalimat pada pola kalimat dasar berbentuk Subjek dan predikat (SP), 20
kalimat pada pola kalimat dasar berbentuk Subjek, predikat, dan objek (SPO), dan
20 kalimat pada pola kalimat dasar berbentuk subjek, predikat, objek, dan

keterangan (SPOK).

Jika pada proses pencocokan kalimat jawabannya benar sesuai program
maka mempunyai nilai 5 untuk setiap kalimatnya sedangkan pada saat
pencocokan kalimat jawaban salah menurut program maka nilainya kurang dari 5

untuk setiap kalimatnya dan dianggap tidak relevan. Untuk mengetahui tingkat



75

keakuratan dari output program dilakukan presentase keberhasilan aplikasi yang

telah di bangun

1. Kalimat berpola Subjek dan Predikat (SP)

Tabel 4.15. Ujicoba kalimat SP

No Kalimat Berf;)a(lasrirI};\s/i)l /()':')idak Keterangan

1 |Ayah membaca \ Kalimat sesuai struktur dan program

2  |Fajar menangis \ Kalimat sesuai struktur dan program

3 [Ciki makan X Program membaca dua kali spasi

4 Kinci berlari \ Kalimat sesuai struktur dan program

5 |Kakak mengaji X Program membaca dua kali spasi

6 [Kelinci melompat v Kalimat sesuai struktur dan program

7  |Pak RT memanggil v Kalimat sesuai struktur dan program

8  \Vitri belajar v Kalimat sesuai struktur dan program

9 |Adik bermain v Kalimat sesuai struktur dan program
10  |lbu memasak v Kalimat sesual struktur dan program
11 Saya membaca v Kalimat sesuai struktur dan program
12 |Ani belajar v Kalimat sesuai struktur dan program
13 |Kakak menari v Kalimat sesuai struktur dan program
14 |Anton menulis v Kalimat sesuai struktur dan program
15 |Budi mengajar v Kalimat sesuai struktur dan program
16 |Kucing mengeong v Kalimat sesuai struktur dan program
17  Saya menulis v Kalimat sesuai struktur dan program
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18 |Kelinci makan v Kalimat sesuai struktur dan program
19 Beruang bermain v Kalimat sesuai struktur dan program
20 |Kakak memasak v Kalimat sesuai struktur dan program

Dari 20 kalimat pada pola kalimat dasar berbentuk Subjek dan predikat

maka diperoleh nilai prosentase berikut ini.

18 _
20 "= 90%

Dan

Prosentase = : X 100%

= —=%100%_ o,

Maka dari hasil prosentase kalimat berpola subjek dan predikat

(SP)

(SP)

didapatkan nilai yang relevan sebesar 90 % sedangkan untuk nilai yang tidak

relevan sebesar 10 %.

2. Kalimat berpola Subjek, Predikat dan Objek (SPO)

Tabel 4.16. Ujicoba Kalimat SPO

. Berhasil () /

No Kalimat Tidak berhasil () Keterangan

1 | Kinci memakan wortel N Kalimat sesuai struktur dan
program

5 | Pak RT menasehati kiki N Kalimat sesuai struktur dan
program

3 | Kinci bermain bola N Kalimat sesuai struktur dan
program
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Cici memiliki telinga

Kalimat sesuai struktur dan

4 . v
panjang program
5 | 1bu memasak wortel N Kalimat sesuai struktur dan
program
6 Kinci membeli kebun N Kalimat sesuai struktur dan
baru program
7 | Kasim menanam ieruk J Kalimat sesuai struktur dan
J program
8 | Saya mefibaca buku « Egggram membaca dua kali
L Kalimat sesuai struktur dan
9 | lbu membeli baju \ -
10 | Ayah mengirim uang J Kalimat sesuai struktur dan
program
11 | Saya membaca majalah X Snggiram JIEMIRRC-Na kall
12 | Vitrimencuci baju 7 Prog_ram membaca dua kali
spasi
13 | Ayah membeli mobil J Kalimat sesuai struktur dan
program
[ [ — ) i J Kalimat sesuai struktur dan
program
15 | Upin makan ayam J Kalimat sesuai struktur dan
program
16 | Dinda menaiki motor N Kalimat sesuai struktur dan
program
17 | Saya membeli tas N Kalimat sesuai struktur dan
program
18 | Kinci memasak wortel N Kalimat sesuai struktur dan
program
19 Pak guru mengajar ¥ Kalimat sesuai struktur dan
computer program
20 | Saya belajar komputer N Kalimat sesuai struktur dan

program

objek (SPO) maka diperoleh nilai prosentase berikut ini

Dan

Dari 20 kalimat pada pola kalimat dasar berbentuk Subjek, predikat dan

Prosentase =

data keberhasilan

Jjumlah data

17 _
—x 100% _

20

85%

X 100%




data vang tidak berhasil

Prosentase =

20

Jjumlah data

x100%_ 159
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X 100%

Maka dari hasil prosentase kalimat berpola subjek, predikat dan objek (SPO)

didapatkan nilai yang relevan sebesar 85 % sedangkan untuk nilai yang tidak

relevan sebesar 15 %.

3. Kalimat berpola Subjek, Predikat, Objek dan keterangan (SPOK)

Tabel 4.17. Ujicoba Kalimat SPOK

. Berhasil (\) /
No. Kalimat Tidak berhagsil (%) Keterangan
1 Pak RT menasehati Kinci J Kalimat sesuai struktur
dengan halus dan program
5 Ciki mempunyai kebun di J Kalimat sesuai struktur
desanya dan program
3 | Pak RT melihat Ciki di jalan X Ero.gram.membaca dua
ali spasi
Kinci memakan wortel di Program membaca dua
4 X : :
kebun kali spasi
5 Ayah membeli kebun di N Kalimat sesuai struktur
desa dan program
Kiki bermain bola dengan Kalimat sesuai struktur
6 | - v
Ciki dan program
7 Ibu membantu ayah dengan N Kalimat sesuai struktur
serius dan program
3 Saya pergi belanja ke N Kalimat sesuai struktur
mojokerto dan program
9 | Adik membeli baju di toko X Em.gram.membaca dua
ali spasi
10 Nenek menanam sayur di N Kalimat sesuai struktur
desanya dan program
Pak karto menanam jagung N Kalimat sesuai struktur
11 dan program
12 Ibu membelikan baju di N Kalimat sesuai struktur
matahari dan program
13 | Kakak membaca buku di v Kalimat sesuai struktur
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perpustakaan dan program
Saya belajar computer di Kalimat sesuai struktur
14 \
sekolah dan program
15 Anton menanam jeruk di N Kalimat sesuai struktur
kebunnya dan program
16 Ali menendang bola di N Kalimat sesuai struktur
lapangan dan program
Basri memetik mangga di Kalimat sesuai struktur
17 v
kebun dan program
18 | Ibu pergi ke kantor N Id<allmat sesuai struktur
an program
Teman membeli mobil Kalimat sesuai struktur
19 : v
besok pagi dan program
20 Adik bermain kelereng di N Kalimat sesuai struktur
halaman dan program

Dari 20 kalimat pada pola kalimat dasar berbentuk Subjek, predikat, objek

dan keterangan (SPOK) maka diperoleh nilai prosentase berikut ini

dan

Prosentase =

data yvang tidak berhasil

TP P -y -
aarad Kepernasiian

jumlah data

Prosentase =

jumlah data

3
— x 1009

20 = 15%

- X 100%

X 100%

Maka dari hasil prosentase kalimat berpola subjek, predikat, objek dan

keterangan (SPOK) didapatkan nilai yang relevan sebesar 85 % sedangkan untuk

nilai yang tidak relevan sebesar 15 %.
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Prosentase

90%

2 38%

5 86%

I 84% ———

82% = g
Prosentase
SN /
SPO
SPOK

| SP SPO SPOK
| |lProsentase 90% 85% 85% |

Gambar 4.15. Prosentase Kalimat

4.5. Hubungan Penelitian Dengan Kaidah Islam

Pada hakikatnya islam adalah agama yang selalu menekankan umatnya
untuk selalu berkata benar. Tiada agama yang paling sempurna kecuali Islam,
siapapun apakah ia muslim atau kafir bila saja mau menggunakan akal untuk
berpikir, pasti akan sampai pada kesimpulan yang sama. Bayangkan, Islam tidak
hanya mengatur kehidupan akhirat, duniawi, teknologi, bahkan sampai hal-hal
kecil sekalipun seperti tata cara mandi, berpakaian, tidur diatur Islam, melalui
sunnah Rasullulah saw. Hal ini dijelaskan dalam al-qur’an surat Al- bayyinah ayat

2 dan 3:

B gl e leer g Pt Ao @ s s

%w%oj@b Lﬂ_f ‘j’l:‘.’.fb‘uf d}""“)
“ 2(yvaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran), 3. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab

vang lurus[1594].”
Dan Di dalam Al-qur’an dalam surat Ibrahim ayat 24

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Al
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit” (QS. 14: 24)

Sebagai muslim yang baik harus selalu menjaga setiap kata yang keluar
dari mulutnya karena setiap lafadz yang kita ucapkan akan
dipertanggungjawabkan di akhirat nanti. Dengan melakukan segmentasi teks
melalui aplikasi ini kita dapat mengetahui bahasa yang baik dan benar yang
terdapat dalam EYD bahasa Indonesia. sebagai sarana untuk mempelajari isi dan

ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari implementasi dan ujicoba disimpulkan bahwa aplikasi ini mampu
melakukan pencocokan kalimat menggunakan metode Context free grammer
(CFG). Hal ini dapat membantu anak-anak untuk mengenal lebih baik bahasa
Indonesia yang benar sesuai dengan EYD. Dari hasil ujicoba yang telah dilakukan
oleh program dengan menggunakan metode Context Free Grammar (CFG)
diperoleh persentase keberhasilan dari setiap kategori pola kalimat dasar, yaitu
90% untuk kalimat dasar berpola subjek dan predikat (SP), 85% untuk kalimat
dasar berpola subjek, predikat, dan objek (SPO), dan 85% untuk kalimat dasar

berpola subjek, predikat, objek dan keterangan (SPOK).

5.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan perbaikan
aplikasi selanjutnya adalah:
1. Aturan sintaks diperbanyak, sehingga sistem tidak hanya mencocokan
kalimat tunggal (SPOK) tanpa frase tetapi juga dapat mencocokkan
kalimat majemuk.

2.  Memperbanyak kalimat yang dipakai untuk pencocokan kalimat
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